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BAB.I.MEMAHAMI AKAR
KERUSAKAN

AKAR PETAKA DAN KERUSAKAN
Kesyirikan
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).(QS. Ar Ruum :
41)

Imam asy-Syaukaani rahimahullah ketika menafsirkan

ayat di atas berkata: “(Dalam ayat ini) Allah % menjelaskan
bahwa perbuatan syirk dan maksiat adalah sebab timbulnya
(berbagai) kerusakan di alam semesta” I.

1 Kitab “Fathul Qadiir” (5/475).
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Imam Qatadah rahimahullah? dan as-Suddi berkata:

“Kerusakan (yang sesungguhnya) adalah perbuatan syirik,
dan inilah kerusakan yang paling besar” 3.

Rasulullah # bersabda.
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“Tinggalkanlah tujuh perkara yang membina sakan. Para
sahabat bertanya, “Apakah itu ya Rasul?. Beliau menjawab,
syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa orang yang
diharamkan Allah kecuali dengan hak, memakan riba,
memakan harta anak yatim, melarikan diri ketika
peperangan berkeca muk, menuduh wanita suci berzina”4.

2 Beliau adalah Qotadah bin Di’aamah As Saduusi Al Bashri

(wafat setelah tahun 110 H), imam besar dari kalangan tabi’in yang
sangat terpercaya dan kuat dalam meriwayatkan hadits Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam (lihat kitab “Taqriibut tahdziib”, hal. 409).

3 Imam al-Qurthubi rahimahullah dalam tafsir beliau (14/40).
4 HR..dari Abu Hurairah
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Dari Auf bin Malik, Rasulullah £ bersabda, “Hati-hatilah
dengan dengan dosa-dosa yang tidak akan diampuni. Ghulul
(baca:korupsi), barang siapa yang mengambil harta melalui
jalan khianat maka harta tersebut akan didatangkan pada
hari Kiamat nanti. Demikian pula pemakan harta riba.
Barang siapa yang memakan harta riba maka dia akan
dibangkitkan pada hari Kiamat nanti dalam keadaan gila
dan berjalan sempoyongan’.

Bid’ah

Rasululah # bersabda :"Barangsiapa mengada-adakan
sesuatu yang baru (bid'ah) atau mendukung pelaku bid'ah,
maka akan mendapat laknat Allah, para malaikat dan
manusia seluruhnya"®

Dari Ibnu Abbas <, ia berkata bahwasanya Rasulullah
# telah bersabda: "Orang pertama yang diberi pakaian
pada hari kiamat adalah Ibrahim. Dan sungguh akan
didatangkan beberapa orang dari umatku (pelaku bid'ah),

5 HR Thabrani dalam al Mu’jam al Kabir no 110 dan dinilai

hasan 1i ghairihi oleh al Albani dalam Shahih at Targhib wa at Tarhib no

1862

6 HR.Bukhari n0.1870,3179 ; Muslim no.1370 dar I Ali bin Abi

Thalib



lalu mereka dikumpul kan ke dalam golongan kiri...dan
seterusnya hingga sabda beliau..... mereka masih tetap
murtad (melakukan bid'ah) di atas kaki-kaki mereka""

Dalam satu riwayat Rasulullah # bersabda:"Akan ada di
akhir zaman para dajjal pendusta,mereka akan menda tangi
kalian dengan perkataan-perkataan yang belum pernah
didengar oleh kalian maupun bapak-bapak kalian. Berhati-
hatilah terhadap mereka, dan janganiah kalian terfitnah oleh
mereka"®

Para sahabat Rasul # sangat mencela perbuatan bid'ah.
Abdullah bin Mas'ud berkata."ittiba'lah, janganlah kalian
berbuat bid'ah, karena kalian sudah tercukupi (dengan
mengikuti jejak kami). Dan semua bid'ah itu adalah sesat. °

3. Pengabaian llmu Agama

Ibnu Mas’ud # mengatakan :
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7 HR.Bukhari n0.6526,3349, dan 3347 ; Muslim no.2860)

8 HR.Muslim no.7

9 Dikeluarkan oleh Al Lalika'i dalam Syarhus Sunnah no.104;
Abu Khaitsa mah dalam Al 'Tlmu no.54 dan Ibnu Bathah hadits no.175
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“Bagaimana keadaan kalian ketika fitnah menyelimuti
kalian, fitnah (terjadi demikian panjang) hingga yang tua
menjadi jompodan yang muda menjadi tua, (yang akhirnya)
manusia menjadikan bid’ah itu sebagai sunnah. Hingga
ketika bid’ah yang dianggap sunnah itu ditinggalkan mereka
berkata . “Sunnah telah ditinggalkan 7?7 Mereka
mengatakan : “ Kapan itu ?”. “Jika ulama kalian telah pergi
dan orang-orang bodoh bertebaran, pembaca Al-Qu’ran
semakin banyak namun ahli figih semakin sedikit, semakin
banyak pimpinan kalian, sementara orang yang jujur hanya
sedikit, mereka mencari dunia dengan amalan akhirat, lalu
dipelajari (dengan sungguh-sungguh) selain agama”. 10

Kesalahan Orieotasi

JALAN PERBAIKAN

Imam Malik Bin Anas rahimahullah berkata :
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10 Riwayat ad Darimi 1/64 dengan dua sanad salah satunya shahih

dan yang lain hasan, juga Hakim 4/514 dan lainnya; baca Mugaddimah
kitab "Qiyamu Ramadhan", karya Syaikh Muhammad Nashiruddin al
Albani



Tidak akan bisa memperbaiki kondisi orang-orang yang
datang kemudian dari umat ini kecuali dengan apa yang
telah memperbaiki kondisi orang-orang petamanya

Imam Abu Bakar Ibnu ‘Ayyasy Al Kuufi rakimahullah
ketika ditanya tentang makna firman Allah 4&:
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaiki nya...".

Beliau berkata: “Sesungguhnya Allah mengutus Nabi
Muhammad # kepada umat manusia, (sewaktu) mereka
dalam keadaan rusak, maka Allah memperbaiki (keadaan)
mereka dengan (petunjuk yang dibawa) Nabi Muhammad
sehingga barangsiapa yang mengajak (manusia) kepada
selain petunjuk yang dibawa Nabi Muhammad # maka dia
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan di muka
bumi” 2/,

1. Memahami Hakekat Pendidikan Islam

Menurut Syaikh Abdurrahman Albaaniy rahimahullah
yang dinukil oleh Syaikh Ali Hasan bin ‘Ali bin Abdul
Hamid al-Halabiy!2, ”Kata tarbiyah terpulang pada tiga asal
kata, yaitu :

11 Tafsir Ibni abi Hatim Ar Raazi” (6/74) dan “Ad Durrul
mantsuur” (3/477).

12 At-Tashfiyah wa at-Tarbiyah wa Atsaruhuma fi isti’naafi al-Haydti al-
Islamiyati, Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi, him. 95-99
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Pertama: 35— W (Raba — Yarbd) yang
artinya: tumbuh.

Kedua: 2 — &> (Rabiya — Yarbd) yang artinya:
berkembang.

Ketiga: &5 — &) (Rabba— Yarubbu) yang artinya:
memperbaiki, mengurusi, mengatur dan memelihara.

Dalam Lisan al-‘Arab, karya Ibn Manzhir

dikemukakan penjelasan berikut (tentang asal kata yang
pertama):
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Rabasy-Syai’u Yarbti Rabwan wa Riba’an; artinya:
sesuatu itu bertambah dan tumbuh. Arbaituhu: aku

menumbuhkannya.
Allah % berfirman :
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Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. dan
Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam
kekafiran, dan selalu berbuat dosa/QS.al-Bagarah 2:276].



Dari makna inilah diambil pengertian Riba yang
haram.
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39. dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, Maka (vang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). [QS .ar-
Riim:39]13,

Al-Ashma’ty berkata:

Aku tumbuh (terbentuk) di tengah keluarga Bani Fulan.

Sedangkan kalimat:

13 Lisdn al-‘Arab, maddah raba, Tashih: Amin Muhammad 'Abdul-
Wahab dan Muhammad ash-Shadiq al-‘Abyadiy, 5/126.
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Aku  menumbuh  kembangkan  (mentarbiyah/
mendidik) Fulan!4.

Dalam hadits disebutkan:
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"Apakah engkau mempunyai suatu kesenangan padanya
yang dapat engkau pelihara?"'!>.

Maksudnya, (apakah engkau mempunyai) suatu

kesenangan darinya yang dapat engkau jaga, engkau pelihara
dan engkau tumbuh kembangkan seperti halnya seseorang
menjaga dan menumbuh-kembangkan anaknya?16

Dalam al-Qamts al-Muhith karya Fairuz Abadi

dijelaskan:Rabba al-Amra, artinya memperbaiki urusan.
Rabba ash-Shabiyya, artinya memelihara seorang anak
hingga dewasa.

Rabautu fi Hijrihi — Rabwan - wa Rubuwwan;
demikian pula Rabaitu Riba’an wa Rubiyyan, artinya
aku terbentuk pada asuhannya.

ar-Raghib al-Ashfahaniy mengatakan:Ar-Rabbu berasal

dari kata tarbiyah. Maknanya, membentuk sesuatu setahap
demi setahap hingga mencapai kesempurnaan. Jadi kata ar-

14 Iisgn al-‘Arab, maddah raba, 5/128.
15 Shahth Muslim Syarh Nawawi, Kitab al-Adab wal Birri wash-

Shilah, Bab: Fadhlu al-Hubbi Fillah, no. 6495 - 26/340.

16 [isdn al-‘Arab, maddah raba, 5/96
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Rabbu merupakan mashdar (kata dasar) yang dipinjam
untuk digunakan sebagai fa’il (pelaku perbuatan)!7.

Dari  makna tarbiyah dapat disimpulkan sebagai
berikut:

» Murabbi/pendidik sebenarnya secara mutlak adalah
Allah & karena Dia-lah al-Khaliq. Pencipta fitrah dan
Penganugerah berbagai bakat manusia. Dia pula yang
yang telah menyediakan jalan bagi tumbuh,
berkembang dan bekerjanya fitrah serta bakat-bakat
manusia secara bertahap. Dia-lah yang telah
menetapkan syari’at agar fitrah-fitrah itu tumbuh
semakin sempurna, bagus dan menjadi berbahagia.

» Maka tarbiyah/pendidikan harus dilakukan sejalan
dengan cahaya syari’at Ilahi dan selaras dengan
hukum-hukum syari’at Ilahi.

» Tarbiyah juga harus dijalankan secara terencana dan
bertahap dimana tahap yang satu berpijak pada tahap
yang lain, dan tahap yang sebelumnya menjadi dasar
bagi persiapan tahap berikutnya.

» Aktifitas seorang murabbi/pendidik harus mengikuti
fitrah yang ditetapkan Allah, dan harus mengikuti
syari’at serta hukum-hukum Allah” 18,

Jadi makna dan hakikat tarbiyah secara istilah ialah:
“Kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan cara-cara
dan sarana-sarana yang tidak bertentangan dengan syari’at
Islam untuk maksud memelihara serta membentuk seseorang

17 gl-Mufradat fi Gharib al-Qur'an 1/245

18 Demikian secara ringkas apa yang dinukil oleh Syaikh Ali
Hasan al-Halabi dari Syaikh 'Abdur-Rahman al-Albaniy dalam bukunya
Madkhal Ila at-Tarbiyah fi Dhau'i al-Islam,hlm. 7-13.
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menjadi pemimpin di muka bumi dengan kepemimpinan
yang di atur berdasarkan peribadatan hanya kepada Allah 3%
saja secara sempurna. Sudah barang tentu kegiatan ini harus
dilakukan berbarengan dengan upaya terus menerus menjaga
manhaj ilmiah secara teliti agar secara mengakar dapat
memahami persoalan-persoalan bid’ah (untuk dihindari),
kemudian selalu memperhatikan tata cara penerapanya’'®.

Hal in1 semakna dengan kata Pembelajaran yang
mengandung makna aktivitas perubahan tingkah laku dari
tidak tahu menjadi tahu atau berpengetahuan dan dari yang
tidak mengerti menjadi mengerti. Pembelajaran bisa juga
dikatakan sebagai proses penyerapan ilmu pengetahuan
tentang Agama Islam atau transfer ilmu pengetahuan yang
mencakup tentang penanaman nilai-nilai Agama Islam dari
seorang guru atau lebih kepada peserta didik.

Adapun asas dalam tarbiyah Islam dapat kita ketahui
dari apa yang telah diungkapkan oleh Syaikh Muhammad
bin Jamil Zainu rahimahullah |, beliau berkata:

“Asas-asas tarbiyah dalam masyarakat Islam berdiri dalam
rangka mewujudkan agidah yang benar, perasaan-perasaan
yang mulia dan adab-adab yang tinggi. Hal ini tercermin
pada hubungan antara anak didik dengan Rabb-nya, dengan
pendidiknya, dengan kawannya, dengan kantor lembaga

19 At-Tashfiyah wa at-Tarbiyah wa Atsaruhuma fi Isti’'ndfi al-Haydti al-
Islamiyari, hlm. 100. Dinukil oleh penulis serta ditambah dengan yang
ada pada foot note dengan bahasa bebas.
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pendidikannya  dan  kemudian  dengan  lingkungan
keluarganya’0,

Pertama, tarbiyah dari Allah % yang besifat khusus, yaitu
taufiq serta pemeliharaan Allah % yang diberikan
kepada para waliNya hingga mereka menjadi makin
sempurna dalam keimanan dan terjaga dari
penghalang-penghalang keimanan. Allah # adalah
Rabbul-'Alamin, yang salah satu pengertiannya ialah,
Allah % pentarbiyah dan murabbi segenap makhluk
dengan segala nikmat-Nya?2!,

Kedua, tarbiyah dari Nabi #% . Sehingga dengan
penyampaian-penyampaian yang jelas serta bimbingan-
bimbingan Dbeliau, seseorang menjadi semakin
memahami akan Islam dan semakin bertanggung jawab
mengamalkannya.

Sedangkan yang dimaksud dengan ‘Alimul Rabbani
adalah, imam Mujahid rahimahullah berkata :

,)L{ I (.m\ ,\w gl o k;m S

20 Nidd" Ila al-Murabbin wa al-Murabbiyat, Syaikh Muhammad bin
Jamil Zainu, tanpa tahun — dari Silsilah at-Taujihiyydt, no. 17. hlm. 9 di
bawah sub judul Muhimmah al-Murabbi an-Ndjih

21 Taisir al-Karim ar-Rahmdn fi Tafsir al-Kalam al-Manndn, Syaikh
Abdur-Rahman bin Nashir as-Sa’diy, Tafsir Surat al-Fatihah. Lihat pula
yang senada dengan itu di Majalah As-Sunnah, edisi 12/Tahun
11/1429H/2008M, rubrik 'Aqidah, hlm. 37, kolom 2.
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"Ar Rabbani adalah seorang yang mengajari manusia hal-
hal yang mendasar sebelum mengajari mereka dengan
berbagai hal yang rumit.” 22,

Hal ini senada dengan apa yang telah diriwayatkan
oleh Imam Al Bukhari dalam shohihnya pada kitab al ilmi,
beliau meriwayatkan bahwa “Ada yang menafsirkan bahwa
rabbani adalah orang yang membina (mentarbiyah) manusia
dengan ilmu-ilmu yang kecil (dasar) sebelum_ilmu-ilmu yang
besar.”23 .

Imam Ibnul A’rabi rahimahullah mengatakan, “ Tidaklah
seorang ‘alim disebut sebagai ‘alim rabbani kecuali apabila dia
telah menjadi orang yang [benar-benar| berilmu, mengajarkan
ilmu, dan beramal -dengan ilmunya-.”%

Al-Khatib rahimahullah  meriwayatkan dari Mujahid
rahimahullah , bahwa yang dimaksud dengan rabbani adalah
para ahli fikih -orang-orang yang dalam ilmu agamanya?2>.

Abdullah bin ‘Abbas radiyallahu’anhuma juga telah
menafsirkan bahwa rabbani adalah orang-orang yang
memiliki ketenangan (hilm) dan fikih (pemahaman agama)
yang mendalam. Dalam sebagian naskah disebutkan bahwa
beliau menafsirkan rabbani dengan ‘orang-orang yang
memiliki sifat hikmah/bijak dan orang-orang yang fakih?S.

22 Tafsir Al Qurthubi 4/119
23 Sahih al-Bukhari, hlm. 30
24 Fath al-Bari 1/197 .

25 ‘Umdat al-Qari 2/64

26 ‘Ibid 2/65

15
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2. Arti Penting Pendidikan Bagi Anak

Selanjutnya perlu dipahami arti penting pendidikan
bagi anak. Mengingat fase-fase kehidupan yang dan
perobahan tingkah laku yang dialami sang anak. Maka tugas
dan tanggung jawab orang tua merupakan suatu perkara
yang rumit dan komplit, terutama dalam usaha menanamkan
pemahaman terhadap aqidah yang benar dan kecintaan
kepada Ilmu .

Usia 3 sampai 6 tahun hingga SD merupakan fase
pertumbuhan yang paling dominan dalam usaha penanaman
dasar—dasar keimanan dan akhlak yang mulia. Jika fase ini
berlalu begitu saja, berarti kita telah menyiakan suatu masa
yang amat berarti dalam sejarah kehidupan kita.

Karenanya, diantara berbagai tanggung jawab yang
paling menonjol dan diperhatikan oleh Islam adalah
tanggung jawab para pendidik terhadap individu—individu
yang berwenang memberikan pengarahan, pengajaran dan
pendidikan.

Pada hakekatnya, tanggung jawab itu merupakan
tanggung jawab yang besar, sulit serta sangat penting.
Karena dimulai dari kelahiran sampai berangsur-angsur
anak mencapai masa balita-remaja hingga dewasa. Tidak
diragukan lagi, baik para pendidik, pengajar, orang tua,
maupun tenaga suka rela; saat mereka melaksanakan tugas
dan tanggung jawab ini secara sempurna dan menjalankan
hak-hak dengan penuh amanah dan keikhlasan sesuai
dengan ajaran Islam; Maka semuanya ini berarti,
mengerahkan usaha untuk membina umat dengan segala
kekhususan dan keistimewaannya.

16



Banyak ayat-ayat al-quran maupun hadits-hadits
Rasulullah % yang memerintahkan para pendidik (orang tua,
ustadz) untuk memikul tanggung jawab dan memberikan
peringatan jika mereka meremehkan kewajibannya.

ke
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki
kepadamu. Dan akibat (vang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa. (QS . Thoha : 132)
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS .At-Tahriim : 6 )
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Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai mereka
semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.( QS
. Al-Hijr:92— 93 )
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Seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam keluarga
nya dan ia bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya.
Dan seorang wanita (istri) adalah pemimpin di dalam rumah
suaminya dan ia bertanggung jawab terhadap yang
dipimpinnya..(HR.Imam Bukhari dan Muslim )

= _ 4 , - - 3 v ,
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Didiklah anak-anakmu kepada tiga perkara ; Mencintai
nabimu , mencintai keluarganya dan membaca al-quran. (
HR. Ath-Thabrani )

Upaya pendidikan dan pembentukan anak merupakan
tanggung jawab utama bagi mereka yang mendapatkan
amanah ini. Namun dewasa ini berapa banyak orang tua
yang kurang serius dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya terhadap anak, malah ada orang tua yang

18



tidak mengetahui kewajiban dan tugasnya sebagai orang tua,
akibat minimnya pemahaman orang tua masa kini terhadap
agamanya. Anak-anak gamang, tidak ada contoh teladan
dari orang tuanya, akibatnya anak menjadi tidak segan lagi
kepada orang tuanya, malah tidak jarang terjadi
kedurhakaan kepada orang tuanya.Keadaan ini tentu akan
diperparah jika lembaga-lembaga pendidikan Islam pun
telah tidak lagi memiliki konsep pendidikan yang benar-
benar Islam. Dan semua ini membuat kita merasa betapa
pentingnya pendidikan bagi anak-anak yang menjadi
generasi harapan.

Terkadang tidak sedikit orang tua yang sengaja tidak
memberikan pendidikan yang baik untuk anak-anaknya
hanya dengan alasan ekonomi. Padahal Ibnu Qayyim al-
Jauziyah rahimahullah telah menyatakan tentang besarnya
tanggung jawab mendidik anak, yaitu : “Barang siapa yang
melalaikan pendidikan anaknya, yakni dengan tidak
mengajarkan hal-hal yang bermanfaat, membiarkan mereka
terlantar, maka sesungguhnya dia telah berbuat buruk yang
teramat sangat”.

Oleh karena itu, faktor ekonomi yang menyebabkan
orang tua mengabaikan pendidikan anaknya jelas bukan

alasan yang dapat dibenarkan . Sebab binatang melata
sekalipun tak luput telah dijamin rezekinya di muka bumi ini

£ G581 ) o913 5 00 05 30506
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"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah -lah yang memberi rezkinya.."(QS.Huud :

6).

Allah % berfirman:
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan
atas kamu oleh Rabbmu Yaitu: janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan,
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka,
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu  (sebab) yang benar”. demikian itu yang

diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).
(0QS.Al An’am:151)
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dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar.(QS. Al Isra’:31)

3. Penanaman RUH Pendidikan Islam

Ruh Pendidikan Islam adalah tashfiyah dan tarbiyah .
Dimana dua unsur ini wajib dan mesti ada dalam setiap lini
pendidikan baik di rumah, lingkungan, pendidikan formal
maupun non formal. Demikian juga dalam setiap
pembelajaran yang diberikan yang meliputi seluruh bidang
study agama, sains, teknik, dan sebagainya.

Pertama, membersihkan dan memurnikan Islam dari
hal-hal yang mengaburkannya seperti bid’ah-bid’ah,
khurafat, dan berbagai macam pemahaman-pemahaman
yang menyeleweng. Inilah yang kita maksudkan dengan
TASHFIYAH.

Kedua, mendidik dan membina kaum Muslimin untuk
meyakini dan mengamalkan Islam yang murni tersebut.
Inilah yang dimaksudkan dengan TARBIYAH.

Konsep dasar pendidikan Islam tidaklah boleh lepas
dari Ruh pendidikan Islam itu sendiri yaitu Tashfiyah wa
Tarbiyah ;Tashfiyah merupakan upaya pembersihan aqidah
dari hal-hal yang mengotorinya sedangkan Tarbiyah
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merupakan perbaikan dan penyempurnaan akhlak dengan
cara berusaha semaksimal mungkin mengamalkan syari’at.

Oleh karena itu seluruh lini pendidikan dan
pembelajaran baik di rumah maupun di luar rumah tidak
boleh lepas dari ruh pendidikan ini. Jika pendidikan dan
pembelajaran yang dilaksanakan kosong dari ruh ini, maka
apapun dan bagaimanapun bentuknya pendidikan yang
diberikan niscaya akal melahirkan generasi yang rawan
kebimbangan dan penyimpangan maupun arogansi
pengetahuan.

Ingatlah wasiat rasul yang pertama, Nuh :&& kepada
anaknya tatkala kematian mendatanginya. Dia memberikan
wasiat kepada anaknya :

;oosos s o -
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Sesungguhnya Nabi Allah Nuh ‘alaihis salam tatkala
menghadapi kematiaanya, ia berkata kepada anaknya,
sesungguhnya aku akan memberikan wasiat kepadamu, saya
perintahkan kamu dengan dua perkara dan melarangmu dari
dua perkara. Saya perintahkan kamu dengan kalimat laa
ilaaha illallah. Maka sungouh langit yang tujuh dan bumi
yang tujuh kalau diletakkan di satu timbangan dan kalimat
laa ilaaha illallah di timbangan yang lain, maka akan lebih
beratlah timbangan laa ilaaha illallah tersebut. Dan
kalaulah langit yang tujuh dan bumi yang tujuh sebagai satu
lingkaran yang tertutup maka kalimat laa ilaaha illallah
yang memecahkannya. Dan aku perintahkan kepadamu
dengan ucapan Subhaanallah wa bihamdih karena ucapan
tersebut adalah tasbihnya semua makhluk dan dengannya
mereka diberikan rezki. Dan saya melarang kamu dari
berbuat syirik dan bersikap sombong. Musnad Imam Ahmad
10.6583

Demikian juga Nabi Ibrahim 3«8 dan Nabi Ya’'qub 32
sebagaimana firman Allah 4 :

e 50
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan kalimat itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata) : ‘Hai
anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilihkan agama
ini bagi kalian, maka janganlah sekali-kali kalian mati
kecuali dalam keadaan memeluk agama Islam.”(QS.Al-
Bagarah: 132)
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“apakah  kalian menyaksikan tatkala Nabi Ya'qub
kedatangan tanda kematian tatkla dia berkata kepada anak-
anaknya: “apakah yang kalian sembah sepeninggalku?”
mereka menjawab ‘“kami akan menyembah ILAH-mu dan
ILAH nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, yakni
ILAH (yang berhaq ditbadati) yang Esa dan kami hanya
tunduk patuh kepadanya”. ” (QS. Al-Baqarah:133)

Dan ingatlah pengajaran Lugmanul Hakim kepada
anak-anaknya.

13. dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutu kan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar".14. dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya, ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukuriah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu. 15.dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutu kan dengan aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu  tentang itu, Maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka
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Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 16.
(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha mengetahui.l17. Hai anakku,
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah). 18. dan janganlah lkamu
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.19. dan sederhanalah
kamu  dalam  berjalandan  lunakkanlah  suaramu.
Sesungguhnya  seburuk-buruk  suara  ialah  suara
keledai.(QS.Lugman:13-19)

Hikmah Ayat dan hubungannya dengan pendidikan
ialah menyatakan bahwa konsep pendidikan yang utama
ialah

= Memperingatkan Anak Didik dari Bahaya Syirik?’
dan dosa Besar?®

= Mengajar Untuk bersyukur dan berbakti kepada orang
tua terutama Ibu?® Pendidikan agar Anak selalu
merasa diawasi Oleh Allah 4530

27Ash Shobuni dalam Shafwah at-Tafésir, 2/451
28 Tafsir Ibn Abbas, hlm. 344.

2Tbnu Jaza’ , At-Tashil, 3/126

30Tafsir Ibn Katsir (terj.), 6/258
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= Mengajarkan Rukun Islam dan Iman Ibnu Katsir
berkata Mengajarkan tentang Akhlak.

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan : Lugman adalah
seorang hamba sholeh, berkulit hitam yang Allah telah
anugrahkan padanya hikmah (pemahaman ilmu dan ta’bir).
Dia telah memberikan wasiat kepada anaknya yang sangat
disayangi dan dicintai dengan sesuatu wasiat yang paling
afdhol dari perkara yang diketahuinya. Oleh karenanya, dia
memberikan nasehat kepada anaknya yang pertama adalah
agar dia menyembah Allah saja dan tidak mensyarikatkan
sedikitpun dengan-Nya. Kemudian dia menjelaskan bahwa
kesyirikan itu adalah sebesar-besar kezaliman3!.

Demikian pula wasiat para sahabat dalam detik-detik
kematiannya  berwasiat kepada anak-anaknya dan
keluarganya yang ditinggalkannya dengan wasiat Tauhid
sebagaimana yang diriwayatkan dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu : bahwasanya para sahabat biasanya
menulis wasiatnya kepada keluarga yang ditinggalkan nya,
diantara wasiatnya adalah
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31 Tafsir Ibnu Katsir 3 / 453

26



“mereka wasiatkan kepada keluarga yng ditinggalkannya
agar bertakwa kepada Allah dan memperbaiki keadaan
diantara mereka dan taat kepada Allah dan rasul-Nya jika
mereka orang mu’min. dan mereka mewasiatkan
sebagaimana yang diwasiatkan oleh Nabi Ibrahim dan
ya'qub kepada anak-anaknya 7 wahai anakku
sesungguhnya Allah telah memilih kepada kalian agama
islam. Maka janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan
muslim  (tidak  melakukan  kesyirikan  yang akan
membatalkan keislamannya-pent)>?

Pendidikan Agqidah adalah pondasi utama bagi
perbaikan generasi. Ia (aqidah) seperti mutiara yang harus
ditkat dengan emas agar menjadi cicin yang menarik dan
bernilai. Maka pengikat mutiara itu adalah Akhlak dan
Rasulullah # menegaskan :

“Hanyalah aku diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan
akhlak.” 33

Allah #% telah memuji Rasul # karena ketinggian
Akhlaknya. Allah 4 berfirman:

b oG
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dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (QS. Al Qalam:4)

32 rwaul Gholiil no 1647, Syaikh Albani rahimahullah
33 HR.Ahmad, lihat Ash Shahihah oleh Asy Syaikh al Bani no.45
dan beliau menshahihkannya.
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Seseorang bertanya kepada ummul mukminin Aisya
radhiallahu’anha tentang akhlak Nabi #% , maka ummul
mukminin radhiyallahu’anha menjawab:

P

\Jﬂ\wd{

“Akhlak Nabi adalah Al-Qur’an’ 34

Makna “Akhlak Nabi # adalah Al-Qur’an” yaitu
bahwasanya Nabi # menjadi seorang yang benar-benar
melaksanakan Al-Qur’an, baik pada perintah-perintah Al-
Qur’an atau larangan-larangan Al-Qur’an, ini seakan-akan
menjadi sifat bagi beliau # . Maka perintah apapun yang
diperintahkan oleh Allah 4 dalam Al-Qur’an dilakukan oleh
Nabi #, dan larangan apapun yang dilarang oleh Allah %
dalam Al-Qur’an ditinggalkan oleh Nabi #. Ini suatu realita
dalam kehidupan Nabi #.

Akhlak yang baik memiliki timbangan yang berat di
akhirat kelak. Nabi # bersabda:

;/a/
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“ Sesuatu yang paling berat dalam mizan (timbangan
seorang hamba) adalah akhlak yang baik.” 35

34 HR Ahmad dalam Musnadnya — Maktabah Syamilah 50/116
no. 23460.
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Akhlak yang mulia adalah salah satu penyebab yang
sangat banyak memasukkan seorang hamba ke surga. Hal
ini berdasarkan pada hadits Abu Hurairah <% , dia berkata:
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“Nabi #£ pernah ditanya tentang apakah yang banyak
memasuk kan seseorang ke surga? Nabi menjawab: “Takwa
kepada Allah dan akhlak yang baik”.

Sebaliknya sesuatu yang paling banyak memasukan
sesorang kedalam neraka adalah mulut dan kemaluan.

s s osr /4/
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Kemudian beliau ditanya tentang apakah yang paling
banyak memasukkan seseorang kepada ke neraka. Nabi
menjawab: “Mulut dan kemaluan.” 36

Akhlak merupakan tolak ukur kesempurnaan iman
seorang hamba sebagaimana telah disabdakan oleh
Rasulullah #:

35 HR. Abu Daud dan Ahmad, dishahihkan Al Bani. Lihat ash
Shahihah 2/535). Juga sabda beliau : “ Sesungguhnya sesuatu yang paling
utama dalam mizan (timbangan) pada hari kiamat adalah akhlak yang baik.”
(HR. Ahmad, dishahihkan al Bani. Lihat Ash Shahihah 2/535).

36 HR Tirmdzi Maktabah Syamilah 7/286 no. 1927
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“Orang Mu’min yang paling sempurna imannya adalah
yang paling baik akhlaknya. Dan orang yang paling baik
diantarta kalian adalah orang yang paling baik kepada
isterinya.” 37

Bahkan akhlak yang mulia dapat mengangkat derajat
seseorang sama dengan orang yang senantiasa berpuasa dan
sholat di malam hari. Hal ini berdasarkan hadits Aisyah
radhiallahu anha, 1a berkata:

s s
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“Aku mendengar Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya
seorang Mu’'min benar-benar dengan akhlaknya yang mulia
akan bisa mencapai derajat orang yang banyak berpuasa dan
yang banyak shalat di malam hari.” 38

Allah 4 berfirman :

1 s¢ A s 0 sy < p s
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131. ............. dan sungguh Kami telah memerintahkan
kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan

37HR Tirmidzi Maktabah Syamilah 4/390 no. 1082
38 HR Abu Daud Maktabah Syamilah 12/420 no. 4165
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(juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. ..............
(QOS.An Nisa’:131)

Rasulullah # berwasiat kepada Abu Dzar Al Ghifari
dan Mu’adz Bin Jabal « , Beliau # bersabda

.
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Bertakwalah kamu kepada Allah dimana dan kapan saja
kamu berada, ikutilah keburukan dengan kebaikan niscaya
kebaikan itu menghapus keburukan itu, dan pergaulilah
manusia dengan ahlak yang baik> .

C.  PRINSIP DASAR MELAKSANAKAN TARBIYAH NABAWIYAH
1. Al Hikmah

Hikmah merupakan pondasi utama dalam pendidikan
dan dakwah, ketiadaannya dalam jiwa seorang pendidik/da’i
akan menjadi salah satu sebab kekacauan dan ternodanya
dunia pendidikan serta medan dakwah40. Terutama dalam
proses Pendidikan dan Pembelajaran Islam, jika dalam
operasionalnya tidak kembali kepada Tarbiyah Nabawiyah.

39 HR Al Tirmidzi 4/355 no.1987 dan Ahmad 35/284 no.21354 Baihaqi
10/380 no. 7662 dan dishohihkan Al Albani dalam Shohih Al Jaami’ no. 97.

40 Pengantar kitab at Tadarryj fi Dakwah an Nabi # karya Ibrahim
bin Abdullah al Mthlag,hlm.8
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Kata hikmah memiliki dua pengertian4!

Pertama :Bermakna Al Hadits atau Sunnah Rasul # jika ia
disebut bersamaan dengan Al Quran. Allah %
berfirman :
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Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka
seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(iwa) mereka, dan mengajar kan kepada mereka Al Kitab
dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.(QS.Ali Imran:164)

Kedua : bermaknaTepat dalam perkataan, perbuatan dan
keyakinan serta meletakkan sesuatu pada tempatnya42.

Allah ¥ berfirman:

41 Madarij as Salikin, Imam Ibnu Qayim 2/478

42 Al Himah fi Ad Dakwah ila Allah karya Sa’id bin Ali al Qahthani
hlm.30 dan Ashnaf al Mad’uwwin wa Kaifiyatu Da’watihim karya
Prof. DR.Hamud bin Ahmad ar Ruhaili him.33
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Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman tentang Al
Quran & As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar
Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orang-
orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari
firman Allah).(QS.Al Bagarah:269)

Berkata Imam Ibnu Qayim43:”Sikap hikmah dibangun
atas tiga pilar:Al Ilmu (Ilmu dan Pemahaman), Al Hilmu
(bijaksana), Al Anaah (tidak tergesa-gesa)

1.1. Al Ilmu.

1.1.1. Berilmu Tentang Agama

Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran Islam,
maka ilmu yang paling utama dan harus dimiliki oleh para
pendidik adalah ; Mengenal Allah dan Rasulgéz serta
mengenal Agama dengan dalil-dalilnya44. Allah 4 berfirman,

43 Madarij As Salikin 2/480
44 Lihat al Ushul Al Tsalatsah karya Syeikh Muhammad bin Abdul
wahhab
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Katakanlah : “Rabbku hanya mengharamkan perbuatan
yang keji, baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa saja
yang tidak kamu ketahui (berbicara tentang Allah tanpa
ilmu).”(QS. Al-A’raf: 33)

Imam Ibnul Qayyim Rahimahullahu menjelaskan
tentang ayat di atas : “Allah % mengurutkan perkara-perkara
yang diharamkan menjadi empat tingkatan. Allah 4
memulai dari yang terendah yaitu perbuatan-perbuatan keji,
kemudian Dia menyebutkan yang kedua, yang lebih besar
keharamannya, yaitu dosa dan kezhaliman. Kemudian Dia
menyebutkan yang ketiga, yang lebih besar keharamannya
dari dua hal sebelumnya, yaitu menyekutukan Allah 4 (dosa
syirik), kemudian Dia menyebutkan yang keempat, yang
paling besar keharamannya dari semua yang telah
disebutkan, yaitu berbicara tentang Allah tanpa ilmu. Hal itu
meliputi berbicara tentang Allah % tanpa ilmu di dalam
nama-namaNya, sifat-sifatNya, perbuatan-perbuatan Nya,
dan di dalam agamaNya dan syari’atNya. ” 4

45 I’lamul Muwaqqi’in 1/38
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Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
Rahimahullahu berkata :“Berbicara tentang Allah % tanpa
ilmu termasuk perkara terbesar yang diharamkan oleh Allah

$ , bahkan hal itu disebutkan lebih tinggi daripada

kedudukan syirik. Karena di dalam ayat tersebut Allah %
mengurutkan perkara-perkara yang diharamkan mulai yang
paling rendah sampai yang paling tinggi.

Berbicara tentang Allah % tanpa ilmu meliputi :
berbicara (tanpa ilmu) tentang hukum-hukumNya,
syari’atNya, dan agamaNya. Termasuk berbicara tentang
nama-namalNya & sifat-sifatNya, yang hal ini lebih besar
(dosanya) daripada berbicara (tanpa ilmu) tentang
syari’atNya, dan agamaNya.” 46

1.1.2. Profesional Dalam Mendidik

Jika perkara tersebut telah dipahami. Maka tahapan
selanjutnya tidak salah dan merupakan suatu kemestian bagi
seorang pendidik untuk memiliki beberapa pengetahuan
yang dapat mempermudah pencapaian tujuan pendidikan
Islam dan tugas mereka sebagai seorang guru, seperti:

a) Pengetahuan Tentang Pola dan Sistem Pendidikan
Kelembagaan sekaligus mengenal karakteristik peserta
didik4’. Hal ini seperti yang dilakukan oleh Rasulullah
#% dalam mendakwahkan Din Al Islam.

46 Fote note At-Tanbihat Al-Lathifah ‘Ala Ma Ihtawat ‘alaihi Al-
‘aqidah Al-Wasithiyah, hlm.. 34, tahqiq Syeikh Ali bin Hasan, penerbit :
Dar Ibnil Qayyim.

47Pengenalan ini agar kita dapat menempatkan tahapan dan
metoda pengajaran yang baik dan praktis.
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b)

»  Saat Rasulullah # menghindar dari kejahatan
orang thaif beliau bertemu dengan Addas
pembantu ‘Utbah bin Rabi’ah dan Syaibah, Rasul
bertanya:”Siapa engkau Addas,siapa namamu
72748

»  Tatkala Rasulullah #% mendakwahkan Islam ke
kabilah-kabilah Arab, beliau membawa Abu
Bakar ash Shiddiq < (sebagai ahli nasab) untuk
memberitahukan dengan siapa beliau
berhadapan.4?

»  Wasiat Rasulullah #% kepada Mu’adz bin Jabal

saat di utus kepada ahli kitab’?; Para ulama
berpendapat wasiat itu agar Mu’adz mengenal
karakter>! mereka dan siap berdialog>2.
Contoh tersebut memberikan pelajaran kepada
para pendidik untuk berusaha mengenal anak
didik mereka, yang selanjutnya mereka dapat
menerapkan pola pembelajaran sesuai dengan
tingkat akal anak didiknya.(Baca Al Anaah dan
Bertahap)

Meningkatkan professional pendidik dengan cara:

»  Menyadari Peran Dan Tugas Seorang Pendidik

» Memahami Kondisi Belajar-Mengajar Yang
Efektif

»  Menguasai Klasifikasi Tujuan dan Penilaian
Proses Belajar Mengajar

48 lihat At Tadarruj fi Da’wah an Nabi ££hlm.106

49 Sirah An Nabawiyah, ITbnu Katsir 2/163

50 HR.Bukhari n0.289,1458 dan Muslim 1/50 no.19
5141 Qaulul Mufis fi Syarh Kitab at Tauhid.2/132

52 At Tamhid li syarh Kitab At Tauhid
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»  Menguasai / Memahami Penyusunan Program
Pengajaran
»  Memiliki Beberapa Ketrampilan Mengajar

- Ketrampilan Bertanya

- Ketrampilan memberi penguatan

- Ketrampilan Mengadakan Variasi

- Ketrampilan Menjelaskan

- Ketrampilan Membuka dan Menutup
Pelajaran

- Ketrampilan Membimbing Diskusi

- Ketrampilan pengelolaan Kelas

- Ketrampilan Mengajar Kelompok Kecil dan
Perorangan.

- Mengetahu beberapa Format Observasi
Ketrampilan mengajar

1.2. Al Hilmu wa al Laiyinu.

Kebijaksanaan tidak hanya dibutuhkan dalam
penyusunan program pendidikan dan pembelajaran. Lebih
jauh kebijaksanaan perlu ada pada setiap tindakan, sebab
tidaklah disebut orang yang bijak jika ia hanya tahu sebab
mengapa dia berbuat dan tidak memperhitungkan akibat dari
perbuatannya.

Sebagai tauladan dari kebijaksanaan dapat kita ambil
kisah Ka’ab bin Malik «53. Mararah al Rabi’, Hilal bin

53 Riwayat Bukhari 8/113-116 -Fath, dan Muslim no. 2789: Syarah
Riyadhush Shim.ihin, karya Syaikh Salim bin 'Ted al-Hilali, cetakan
Pustaka Imam asy-Syafii dan disesuaikan dengan kitab aslinya,
Bahjaatun Naazhirin Syarh Riyadhush Shlm.ihin, cetakan Daar Ibnul
Jauzi.
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Umaiyah. Ka’ab bin Malik %  berkata jujur kepada
Rasulullah # bahwa tidak ada alasan baginya untuk tidak
mengikuti perang tabuk; Dan Rasulullah #% memberikan
hukuman dengan meng-hajr (menjauhinya dan melarang
kaum muslimin bergaul bahkan mengucapkan salam
kepadanya). Sementara orang munafik yang tidak pergi
diberi uzur karena alasan mereka yang bermacam-macam.
Bagi seorang pendidik, tindakan Rasulullah # merupakan
tauladan bagi kebijaksanaan dalam menerapkan hukuman.

Sungguh tindakan Rasulullah # menghukum Ka’ab bin
Malik + sebuah kebijakkan yang sangat berarti dan
pembelajaran yang sangat baik, mengingat betapa besarnya
kecintaan Ka’ab bin Malik « kepada Allah 4 dan Rasul 4 .
Bukankankan tidak ada ujian yang berat bagi seorang pecinta
daripada disia-siakan atau diabaikan oleh orang-orang yang
ia cintai. Subhanallah, adakah pembelajaran yang lebih bijak
dari apa yang telah dicontohkan oleh Tauladan Termulia
Nabiyuna Muhammad # .

Diantara hikmah dari kisah ini bagi para pendidik
adalah perlunya kebijakkan dalam menjatuhkan hukuman
bagi kesalahan yang sama; yang dilakukan oleh anak didik
yang berbeda, misalnya:

e Dua orang anak didik telah melakukan kesalahan bolos
pada saat jam pelajaran berlangsung.Kedua siswa ini
memiliki karakteristik yang berbeda; yang satu murid
teladan yang sangat rajin belajar dan tidak pernah
bolos. Dan yang lainnya adalah siswa yang terkenal
sangat pembolos.
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Jika guru memberikan hukuman (skor/ tidak
boleh sekolah); maka hukuman ini sangat berat bagi
siswa tauladan dan sangat menyenangkan bagi si
pembolos.

Dalam hal ini berarti hukuman diberikan tidak
berdasarkan  kebijakan yang bermanfa’at bagi
pendidikan dan pembelajaran sang siswa.

Secara ringkas dapat dipahami bahwa diantara
pengetahuan yang dapat membantu kebijaksanaan
pendidikan dan pembelajaran ialah dengan mengetahui.

e Prioritas Utama Amar Ma’ruf.
e Prioritas Utama Mencegah Kemungkaran.
¢ Memahami Mashlahah dan Mafsadah

Semua ini sangat membutukan tindakan yang
bijaksana dankelembutan.

Dari Abu Hurairah « |, 1a berkata, “Seorang arab badui/
pedalaman masuk masjid, kemudian shalat dua rakaat, lalu
ia berdo’a, ‘Ya Allah, rahmatillah aku dan Muhammad dan
jangan engkau rahmati bersama kami seorang pun.’ Lalu
Rasulullah menoleh dan berkata, ‘Kamu hendak menutup
sesuatu yang lapang®t.’ Selang beberapa lama, orang itu
kencing di dalam masjid, orang-orang lalu menghampirinya
(untuk mencegah). Namun Rasulullah # bersabda kepada
mereka, ‘Sesungguhnya kalian diutus sebagai orang-orang
yang memberikan kemudahan dan tidak diutus sebagai

54Imam Ahmad 12/ 244, hadist 7254 & 1/ 209 hadist 7786.
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orang-orang yang meyulitkan. Siramkan seember air pada
bekas kencingnya itu’.

Hikmah pendidikan dalam kisah ini adalah
menjelaskan sifat Rasulullah # yang selalu bijak dan lembut
dalam menghadapi segala masalah. Rasulullah #% tidak
menghujat ataupun mencaci sebuah kesalahan yang
dilakukan bahkan Beliau # menegurnya dengan kebaikan
dan kelembutan. Sunnguh telah ada Suri tauladan yang baik
dalam diri Rasulullah # .

Selain itu adalah memahami mashlahah dan mafsadah
; jika sekiranya Rasulullah # tidak mencegah keinginan para
sahabat untuk segera mengusir si badui yang kencing di
masjid; niscaya kemudharatan yang semulanya hanya sedikit
akan menjadi lebih banyak serta keadaan itu akan
meyebabkab kesusuahan bagi arab badui tersebut. Sungguh
dengan kebijaksaan Rasul # maka kemudharatan yang lebih
besar dapat dihindari.

Contoh lain dari kebijaksanaan dan kelembutan Pola
Pendidikan Rasulullah # .

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Abu
Umamah,bahwa ada seorang pemuda datang kepada
Rasulullah # | seraya berkata, “Wahai Rasulullah #
,izinkan aku untuk melakukan zina”, Maka sejumlah orang
terus menghampiri pemuda itu dan memarahinya, mereka
berkata, “Diamlah kamu!” Rasulullah # berkata
“Dekatkanlah pemuda itu (kepadaku)”’Lalu beliau berkata
kepadanya,  ‘“Duduklah! ”.Maka pemuda itu pun
duduk. “Apakah kamu suka seseorang berzina dengan

55 HR. Al Bukhari, Fathul Baari 1/ 335 dan 336 .
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ibumu?” tanya Rasulullah # .Pemuda itu menjawab,
“Demi Allah, tidak. Semoga Allah 3% menjadikanku sebagai
tebusanmu”. Rasulullah $ bersabda, “Begitu pula orang
lain, tidak ada yang suka ibunya berzina dengan orang lain.”
“Apakah kamu suka seorang berzina dengan anak
perempuanmu?”  tanya Rasulullah # . Pemuda itu
menjawab, ”Demi Allah, tidak. Semoga Allah menjadikanku
sebagai tebusanmu’Rasulullah #  bersabda, ’Begitu pula
orang laintidak ada orang suka anak perempuannya
berzina.” “Apakah kamu suka seseorang berzina dengan
saudari perempuanmu?” Tanya Rasulullah # . Pemuda itu
menjawab, "Demi Allah,tidak.Semoga Allah menjadikanku
sebagai tebusanmu”.Rasulullah # berkata,” Begitu pula
orang lain,tidak ada orang suka saudari perempuannya
berzina dengan orang lain.”, “Apakah kamu suka seseorang
berzina dengan saudara perempuan ayahmu?” tanya
Rasulullah # .Pemuda itu menjawab, "Demi Allah, tidak.
Semoga  Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu”.
Rasulullah % bersabda, "Begitu pula orang lain,tidak ada
yang suka saudara perempuan ayahmu berzina dengan orang
lain.” “Apakah kamu suka seseorang berzina dengan saudara
perempuan ibumu?”, Pemuda itu menjawab, "Demi Allah,
tidak. Semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu”
Rasulullah % bersabda, ”Begitu pula orang lain,tidak ada
yang suka saudari ibunya berzina dengan orang lain”Lalu
Rasulullah #  meletakkan tangan beliau keatas tubuh
pemuda itu,sambil berdo’a:”Ya Allah ampunilah dosa-
dosanya,  bersihkanlah  hatinya  dan  peliharalah
kemaluannya”  Perawi  berkata,”Setelah kejadian
tersebut,pemuda itu tidak lagi menoleh kepada sesuatu apa
pun (yang diharamkan)s.

56 Hadis Riwayat Ahmad,disahihkan oleh Syaikh al-Arna-uth
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Demikian juga, saat mengomentari kesalahan sahabat
Mu’awiyah bin Hakam as Sulami yang mendoakan orang
yang bersin di tengah shalat. Usai shalat, Nabi #% hanya
menasihati : “Ini adalah shalat, tidak pantas di dalamnya
diucapkan omongan-omongan dengan orang. (Yang
dikerjakan) hanya mengucapkan tasbih, takbir dan membaca
al Qur’an”.

Begitu melihat lembutnya teguran Nabi, maka 1a pun
berkata : “Aku tebus engkau dengan ayah dan ibuku. Aku
tidak pernah melihat pendidik sebelum dan sesudah itu yang
lebih baik cara mendidiknya dibandingkan beliau. Beliau
tidak menghardikku, tidak memukulku, (juga) tidak mencaci
makiku’57,

Abu Mas’ud «# pernah mengisahkan:
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57 HR Muslim no. 537

42



“Aku pernah memukul budak lelakiku. Kemudian aku
mendengar suara dari belakang yang berbunyi : “Ketahuilah,
wahai Abu Mas’ud,” aku tidak memahami suara itu karena
larut dalam emosi. Tatkala orang itu mendekat, ternyata
adalah Rasulullah. Beliau berkata : “Ketahuilah, wahai Abu
Mas’ud. Sesungguhnya Allah lebih kuasa menghukummu
daripada dirimu terhadap budak lelaki itu”. la kemudian
berkata : “Setelah itu, aku tidak pernah memukul seorang
budak pun”. Dalam riwayat lain : “Cambukku terjatuh dari
tanganku karena kewibawaan beliau’8.

Layak untuk direnungkan perkataan Ibnu Khaldun :
“Barangsiapa yang pola asuhannya dengan kekerasan dan
otoriter, baik (ia) pelajar atau budak ataupun pelayan,
(maka) kekerasaan itu akan mendominasi jiwanya. Jiwanya
akan merasa sempit dalam menghadapinya. Ketekunannya
akan sirna, dan menyeretnya menuju kemalasan, dusta dan
tindakan keji. Yakni menampilkan diri dengan gambar yang
berbeda dengan hatinya, lantaran takut ayunan tangan yang
akan mengasarinya”>°.

Sungguh hikmah akan terasa indah dan semakin indah
jika dihiasi dengan kelembutan dan santun.

Allah ¥ berfirman:

58 HR Muslim no. 3135
5% Al Mugaddimah, 540. Lihat pula Kaifa Nurabbi Waladaka,
karya Laila bintu Abdir Rahman al Juraiba, him. 91
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari  sekelilingmu. karena itu ma'afkaniah  mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (QS.Ali ‘Imran 3: 159)

Rasululah # bersabda, artinya:“Mengajarlah kalian.
Permudahlah dan jangan mempersulit. Dan bila salah
seorang di antara kalian marah, maka hendaklah diam.” 60

“Permudahlah dan jangan mempersulit, gembirakanlah dan
Jjangan membuat orang lari.” ¢!

Al-Hasan Al-Bashri rahimahullahu mengatakan: “Ini
adalah akhlak Muhammad #% yang Allah %  utus dengan
membawa akhlak ini.”62

60  Musnad Imam Ahmad, 2/12, hadist 2136 dan 2/191 hadist
2556 .

61 Sahih Bukhari bi Hasiyah as Sindy, 1/24 .

62 Tafsir Ibnu Katsir, 2/106.
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Bukankah termasuk kewajiban terbesar dan perkara
terpenting bagi seseorang untuk meneladani akhlak beliau
yang mulia ini? Serta bergaul dengan manusia sebagaimana
beliau bergaul, dengan sikap lembut, akhlak yang baik dan
melunakkan hati mereka, dalam rangka menunaikan
perintah Allah % dan memikat hati hamba-hamba Allah 4
untuk mengikuti agama-Nya? 63

Begitu banyak anjuran Rasulullah # untuk bersikap
lemah lembut. Di antaranya disampaikan oleh istri beliau,
‘Aisyah radhiallahu ‘anha, ketika beliau bersabda,
artinya: Wahai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah itu Maha Lembut
dan menyukai kelembutan. Allah memberikan pada kelembutan
apa yang tidak Dia berikan pada kekerasan dan apa yang tidak Dia
berikan pada yang lainnya. 04

Maknanya, Allah % memberikan pahala atas
kelembutan yang tidak Dia berikan pada yang lainnya. Al-
Qadhi mengatakan bahwa maknanya, dengan kelembutan
itu akan dapat meraih berbagai tujuan dan mudah mencapai
apa yang diharapkan, yang tidak dapat diraih dengan
selainnya®>.

Rasulullah # bersabda:

- ‘ P T s [)
B L8 e Y Al ) (2 3 OSOY 510

63 Taisirul Karimir Rahman, hlm. 154
64 HR. Muslim no. 2593.
65 Syarh Shahih Muslim, 16/144
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"Sesungguhnya kelembutan tidak menyertai sesuatu kecuali
akan menghiasi nya, dan tidak hilang dari sesuatu kecuali
akan merusaknya ',
ws éa Qw 3 }/\ P
& oW 3 B Sl )
"Sesungguhnya Allah mencintai kelembutan (rifqu) dalam
seluruh perkara'’.

Maksudnya, hendaklah engkau bersikap lembut
dengan berlemah lembut kepada siapa pun yang ada di
sekitarmu, sederhana dalam segala sesuatu dan
menghukum dengan bentuk yang paling ringan dan
paling baiko8,

Dalam riwayat dari Jarir bin Abdillah & |
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang terhalang dari
kelembutan, dia akan terhalang dari kebaikan.” ¥

s P

e L G i \;\9 an d;\x@ i (.QL.”

s s

"Akan datang kepada kalian kaum yang menuntut ilmu; bila
kalian mendapatinya, maka katakanlah kepada mereka

2487.

66 HR Ahmad no. 23786, Muslim no. 2594 & Abu Dawud no.
67 HR. Bukhari no.6024 dan Muslim no.2165

68 Faidhul Qadir, 4/334
69 HR. Muslim no. 2592.
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'selamat datang, selamat datang orang yang menjadi wasiat
Rasulullah £ "0,

Rasulullah #%  sangat penyayang terhadap anak-
anak,baik terhadap keturunan beliau sendiri ataupun anak
orang lain. Abu Hurairah # meriwayatkan bahwa suatu
ketika Rasulullah # . mencium Hasan bin Ali dan
didekatnya ada Al-Aqra’ bin Hayis At-Tamimi sedang
duduk. Ia kemudian berkata: “Aku memiliki sepuluh orang anak
dan tidak pernah aku mencium seorang pun dari mereka.”
Rasulullah # . segera memandang kepadanya dan berkata, “Man
laa yarham laa yurham, barangsiapa yang tidak mengasihi, maka
ia tidak akan dikasihi.” 7!

Bahkan dalam shalat pun Rasulullah #% . tidak
melarang anak-anak dekat dengan beliau. Hal ini kita dapat
dari cerita Abi Qatadah, :“Suatu ketika Rasulullah # .
mendatangi kami bersama Umamah binti Abil Ash —anak Zainab,
putri Rasulullah $ .—Beliau meletakkannya di atas bahunya.
Beliau kemudian shalat dan ketika rukuk, Beliau meletakkannya
dan saat bangkit dari sujud, Beliau mengangkat kembali.” 72

Peristiwa itu bukan kejadian satu-satunya yang terekam
dalam sejarah. Abdullah bin Syaddad juga meriwayatkan
dari ayahnya bahwa, “Ketika waktu datang shalat Isya,
Rasulullah # datang sambil membawa Hasan dan Husain. Beliau
kemudian maju (sebagai imam) dan meletakkan cucunya. Beliau
kemudian takbir untuk shalat. Ketika suwjud, Beliau pun
memanjangkan sujudnya. Ayahku berkata, ‘Saya kemudian
mengangkat kepalaku dan melihat anak kecil itu berada di atas

70 HR Ibnu Majah no. 247.
71 HR. Bukhari di Kitab Adab, hadits nomor 5538.
72 HR. Muslim no. 840.

47



punggung Rasulullah saw. yang sedang bersujud. Saya kemudian
sujud kembali.” Setelah selesai shalat, orang-orang pun berkata,
‘Wahai Rasulullah, saat sedang sujud di antara dua sujudmu tadi,
engkau melakukannya sangat lama, sehingga kami mengira telah
terjadi sebuha peristiwa besar, atau telah turun wahyu kepadamu.’
Beliau kemudian berkata, ‘Semua yang engkau katakan itu tidak
terjadi, tapi cucuku sedang bersenang-senang denganku, dan aku
tidak suka menghenti kannya sampai dia menyelesaikan
keinginannya.” 73

Usamah bin Zaid ketika masih kecil punya kenangan
manis dalam pangkuan Rasulullah # |, artinya: “Rasulullah #
pernah mengambil dan mendudukkanku di atas pahanya, dan
meletakkan Hasan di atas pahanya yang lain, kemudian memeluk
kami berdua, dan berkata, ‘Ya Allah, kasihanilah keduanya,
karena sesungguhnya aku mengasihi keduanya.’ 7

Begitulah Rasulullah #% Dbersikap kepada anak-anak.
Secara halus Beliau mengajarkan kepada kita untuk
memperhatikan anak-anaknya. Beliau juga mencontohkan
dalam praktik bagaimana bersikap kepada anak dengan
penuh cinta, kasih, dan kelemah lembutan. Dan tidak
berlaku zhalim.
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73 HR. An-Nasai dalam Kitab At-Thathbiq, hadits no. 1129.
74 HR. Bukhari dalam Kitab Adab, hadits no. 5544.
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“Dari Abi Dzar <% dari Nabi Muhammad # yang juga
meriwayatkan dari Allah %  yang berfirman: ‘Wahai
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan
kezhaliman pada diri-Ku, dan telah menjadikannya haram
di antara kalian, maka janganlah kalian saling
menzhalimi?.

Ibnu Mandzur memberikan definisi bahwa zhalim
(zhulm) adalah  meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya/porsinya. Beliau menukil sebuah analogi Arab
"man istar’ay adz-dzi'ba fa gadz zhalama”, barang siapa
yang memelihara serigala, maka sungguh dia telah zhalim76

Imam Ibnu Rajab menegaskan bahwa Hadits di atas
merupakan bukti akan keagungan dan kasih sayang Allah
terhadap hamba-Nya. Betapa tidak, Dia tetap menahan diri
dari kezhaliman, padahal Dia memiliki segenap kemampuan
yang tanpa batas untuk berbuat demikian’’. Dan beliau juga
mengelompokkan dua bentuk kezhaliman:

Pertama, Dzulmun-nafsi (zhalim terhadap diri sendiri).
Zhalim bentuk ini mencapai puncaknya dengan
perilaku syirik (meyakini bahwa makhluk selain Allah
4 dapat mencapai dan memiliki apa yang hanya
dimiliki Allah).Maka dia mengibadatinya sebagaimana
dia mengibadati Allah 4 , dan takut kepadanya seperti
takutnya kepada Allah 4 . Jenis kezhaliman seperti

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa
zhlm.im adalah kata sifat yang bermakna kejam, bengis, sewenang-
wenang. Di sisi lain, zhlm.im juga merupakan perilaku negatif karena
mengambil hak orang lain tanpa seizinnya (Jaami’ul *Uluum wal Hikam,
2/35 lihat Matan Arbain hadits no.24.).

76 Lisaanul ’Arab, 12/373.

77 Jaami’ul *Uluum wal Hikam, 2/35
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inilah yang banyak disinggung oleh Allah 4 di dalam
al-Qur’an, baru diikuti oleh kezhaliman dalam bentuk
maksiat dengan tingkatan besar kecilnya yang berbeda-
beda. Sebagaimana firman-Nya:

sl s 35S

“ ... Orang-orang kafir itulah orang-orang yang zhalim.”’(QS
Al-Baqgarah: 254)

Kedua, kezhaliman antar makhluk. Yang disinggung Hadits
di atas adalah kezhaliman bentuk ini. Rasulullah #
telah menjelaskan, bahwa kezhaliman itu bisa terjadi
dalam hal darah, harta, dan kehormatan. Di mana
pada hari raya,

Rasulullah # bersabda, artinya :“Sesungguhnya darah-
darah kalian, harta-harta kalian, dan kehormatan kalian,
diharamkan atas kalian, seperti haramnya hari kalian ini,di
bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini.” 78

Orang-orang yang keras hati tidak akan mengenal kasih
sayang. Tidak ada sedikitpun kelembutan pada diri mereka.
Hati mereka keras bagaikan karang. Kaku tabiat, baik ketika
memberi maupun menerima. Kurang peka perasaan, lagi
tipis peri kemanusiannya. Berbeda halnya dengan orang
yang dikaruniai Allah 4 hati yang lembut, penuh kasih
sayang lagi penuh kemurahan. Dialah yang layak disebut
pemilik hati yang agung penuh cinta. Hati yang diliputi

78 HR.Bukhari dan Muslim
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dengan kasih sayang dan digerakkan oleh perasaan yang
halus.

s d\ub“é‘éé «m};;&\:\;sgu g,\sudu;\;;
@\y\%m\ J}LJ 3=k c\u\«:x;(;@ r‘ da\
gwwggp\mus;:\;’u& m;s;:@;w

\)w a};‘u;;js\i\i; J\%\w% «mg)io;u;o

z
r ﬂ/ a w

5 00 G el w;;;;\uwu}:;v

-

eI i, ) ool L) 0 ) i L, U 3 )

s )d/

uw;’“ r‘“\ﬁ

dari Anas bin Malik < berkata;, Kami bersama Rasulullah
# mendatangi Abu Saif Al Qaiyn yang (isterinya) telah
mengasuh dan menyusui Ibrahim (putra Nabi # . Lalu
Rasulullah % mengambil Ibrahim dan menciumnya.
Kemudian setelah itu pada kesempatan yang lain kami
mengunjunginya sedangkan Ibrahim telah meninggal. Hal
ini menyebabkan kedua mata Rasulullah $ berlinang air
mata. Lalu berkatalah 'Abdurrahman bin 'Auf < kepada
Beliau: "Mengapa anda menangis, wahai Rasulullah?".
Beliau menjawab: "Wahai Ibnu 'Auf, sesungguhnya ini
adalah rahmat (tangisan kasih sayang) ". Beliau lalu
melanjutkan dengan kalimat yang lain dan bersabda: "Kedua
mata boleh mencucurkan air mata, hati boleh bersedih, hanya
kita tidaklah mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh
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Rabb kita. Dan kami dengan perpisahan ini wahai lbrahim
pastilah bersedih"”.

Kasih sayang tersebut tidak hanya terkhusus bagi
kerabat beliau saja, bahkan beliau curahkan juga bagi
segenap anak-anak kaum muslimin. Asma’ binti
‘Umeis Radhiallaahu anha —istri Ja’far bin Abi Thalib-
menuturkan: “Rasulullah # datang menjengukku, beliau
memanggil putra -putri Ja'far. Aku melihat beliau mencium
mereka hingga menetes air mata beliau. Aku bertanya:
“Wahai Rasu-lullah, apakah telah sampai kepadamu berita
tentang Ja'far?” beliau menjawab:“Sudah, dia telah gugur
pada hari ini!” Mendengar berita itu kamipun menangis.
Kemudian beliau pergi sambil berkata: “Buatkanlah
makanan bagi keluarga Ja'far, karena telah datang berita
musibah yang memberatkan mereka.” %0

Akhlak Rasulullah # yang begitu agung memotivasi
kita untuk meneladaninya dan menapaki jejak langkah
beliau. Pada zaman sekarang ini, curahan kasih sayang
terhadap anak-anak serta menempatkan mereka pada
kedudukan yang semestinya sangat langka kita temukan.
Padahal mereka adalah calon pemimpin keluarga esok hari,
mereka adalah cikal bakal tokoh masa depan dan cahaya
fajar yang dinanti-nanti.

Kejahilan dan keangkuhan, dangkalnya pemikiran serta
sempitnya pandangan menyebabkan hilangnya kunci
pembuka hati terhadap para bocah dan anak-anak.
Sementara Rasulullah # |, kunci pembuka hati itu ada di
tangan dan lisan beliau. Cobalah lihat, Rasulullah &

79 HR.Bukhari no.1220
80 HR. Ibnu Sa’ad, Tirmidzi dan Ibnu Majah.
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senantiasa membuat anak-anak senang kepada beliau,
mereka menghormati dan memuliakan beliau. Hal itu
tidaklah mengherankan, karena beliau menempatkan mereka
pada kedudukan yang tinggi.

Setiap kali Anas bin Malik # melewati sekumpulan
anak-anak, ia pasti mengucapkan salam kepada mereka.
Beliau berkata: “Demikianiah yang dilakukan Rasulullah # .7 8!

Beliau Juga menuturkan :“Rasulullah # sering bercanda
dengan Zainab, putri Ummu Salamah Radhiallaahu’anha, beliau
memanggilnya dengan: “Ya Zuwainab, Ya Zuwainab, berulang
kali.” (Zuwainab artinya: Zainab kecil) %

Abu Hurairah % menceritakan: “Rasulullah # pernah
menjulurkan lidahnya bercanda dengan Al-Hasan bin Ali <. Iapun
melihat merah lidah beliau, lalu ia segera menghambur menuju
beliau dengan riang gembira.” 8

Mahmud bin Ar-Rabi’ <& mengungkapkan: “Aku masih
ingat saat Rasulullah % menyemburkan air dari sebuah ember
pada wajahku, air itu diambil dari sumur yang ada di rumah kami.
Ketika itu aku baru berusia lima tahun. "’

Rasulullah # senantiasa memberikan pengajaran, baik
kepada orang dewasa maupun anak-anak. Abdullah bin
Abbas «# menuturkan: “Suatu hari aku berada di belakang Nabi
#  beliau bersabda: “Wahai anak, aku akan mengajarkan
kepadamu beberapa kalimat: “Jagalah (perintah) Allah, pasti Allah

81 Muttafaq ‘alaih.

82 Iihat Silsilah Hadits Shahih no.2141 dan Shahih Al-Jami’ 5-25.
83 Lihat Silsilah Shahihah no.70.

84 HR .Muslim
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akan menjagamu. Jagalah (perintah) Allah, pasti kamu selalu
mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika kamu meminta, mintalah
kepada Allah, jika kamu memohon pertolongan, mohonlah
pertolongan kepada Allah.” %

Telah kita saksikan bersama keutamaan akhlak dan
keluhuran budi pekerti serta sejarah kehidupan yang agung.
Semoga semua itu dapat menghidupkan hati kita dan dapat
kita teladani dalam mengarungi bahtera kehidupan. Putra-
putri yang menghiasi rumah kita, selalu membutuhkan kasih
sayang seorang ayah serta kelembutan seorang ibu.
Membutuhkan belaian yang membuat hati mereka bahagia.

Apabila rasa cinta, kasih sayang orang tua (dan
pendidik) kurang tercurahkan pada diri anak-anak, tak
mustahil sang anak akan tumbuh sebagai pribadi yang
berperilaku aneh di tengah komunitasnya, yaitu kawan-
kawannya. Misalnya tidak pandai berinteraksi dengan orang
luar, kurang memiliki kepercayaan diri, kurang memiliki
kepekaan sosial, tidak mampu menumbuhkan semangat
gotong-royong ataupun pengorbanan. Kelak, kadang-kadang
ia tidak bisa menjadi seorang ayah yang penyayang, atau
pasangan yang baik interaksinya, juga tidak bisa berperan
sebagai tetangga yang enggan mengganggu tetangganya, dan
efek negatif lainnya. Sebab itu, merupakan kewajiban bagi
orang tua untuk memenuhi kebutuhan cinta dan kasih
kepada anak-anaknya86. Sehingga mereka dapat tumbuh
dengan pribadi yang luhur dan akhlak yang lurus atas taufik
dan anugrah dari Allah 4 .

85 HR. At-Tirmidzi.
86 Lihat Ushul at Tarbiyah al Islamiyyah, karya Abdur Rahman an
Nahlawi, hlm. 137.

54



1.3. Al Anaah dan Bertahap.

Dalam melaksanakan metoda ini seorang pendidik
mestilah memiliki sifat sabar . Banyak ayat-ayat Allah #
yang menerangkan keutamaan dan kedudukan sabar
diantaranya :

Allah ¥ berfirman:

e

Dan dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar. (QS.Al Anfaal: 46 )
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Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.(QS.As
Sajadah:24)

(“")ww }}3 (‘)”” uJJ

Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang
lebih baik bagi orang-orang yang sabar. ( QS.An Nahl : 126 )

Sabar adalah benteng yang tidak terkalahkan .
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Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka
sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu.
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka
kerjakan.( QS.Ali Imran : 120)

Sabar adalah tempat gantungan kemenangan .
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu beruntung.(QS. Ali Imran : 200 )
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Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan, "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji
‘uun" Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempur
na dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk.(QS.Al Baqarah;155-157)
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Rasulullah # bersabda yang artinya :Dan tidaklah
seseorang itu diberi suatu pemberian yang lebih baik dan lebih
lapang daripada sabar . ( HR. Bukhari)

Inilah kunci keberhasilan seorang pendidikan ; sabar
dan tidak tergesa-gesa dalam usaha dan memperoleh hasil.
Sebab yag terpenting adalah bagaimana kita melaksanakan
pembelajaran secara teratur, bertahap dan terus menerus.

Rasulullah # bersabda;:
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“Sesungguhnya engkau mendatangi kaum dari ahli kitab,
hendaklah yang pertama kali engkau serukan kepada mereka
adalah Laa ilaaha illallah dan (persaksian bahwa) aku
adalah utusan Allah . Jika mereka menta’atimu, maka
kabarkan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas
mereka shalat lima waktu pada setiap hari dan malam. Jika
mereka telah melakukan itu maka kabarkan kepada mereka
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bahwa Allah mewajibkan atas mercka zakat yang diambil
dari orang-orang kaya mereka lalu diserahkan kepada orang-
orang miskin mereka. Jika mereka telah menaatinya, maka
berhati-hatilah engkau dari harta yang sangat berharga milik
mereka (jangan menzhalimi mereka). TAkutlah engaku atas
do’a orang-orang yang dizhalimi sebab tidak ada penghalang
antara do’a (mereka yang dizhalimi) dengan Allah 4 .7%7

Hadits yang mulia ini sangat banyak faedah dan

hikmahnya. Akan tetapi, karena kita sedang berbicara
tentang Konsep Pendidikan dan Pembelajaran Islam, maka
penyusun berusaha mengambil hikmah dari segi pendidikan
dan pembelajaran dimaksud:

>

Hadits ini menunjukkan arti pentingnya keberadaan
seorang pendidik seperti seorang da’i kepada Allah 4 .
Hadits yang mulia ini mengajarkan kepada para
pendidik agar mereka memahami keadaan anak/
peserta didiknya. Agar dia mengetahui tingkat akal
mereka guna memudahkan pelaksanaan pendidikan
dan pembelajaran. Hal inipun dapat kita lihat cara dan
sikap Nabi # dalam menjawab pertanyaan beberapa
orang sahabat seperti yang diriwayatkan oleh Imam Al
Bukhari dalam shohihnya.
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87 HR.Bukhari dan Muslim
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Dari Abu Musa <« berkata: 'Wahai Rasulullah, Islam
manakah yang paling utama? " Rasulullah # menjawab:
"Siapa yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan
tangannya "8,
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Dari Abdullah bin 'Amru < , ia bercerita, Ada seseorang
yang bertanya kepada Nabi %5 ; "Islam manakah yang paling
baik? " Nabi # menjawab: "Kamu memberi makan,
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan
yang tidak kamu kenal"%.,

Bolehnya menerima anak-anak orang kafir yang belajar
di sekolah-sekolah islam.

Bolehnya mengajar di negeri kafir jika ada
kemashlahatan syar’i serta dapat memperlihatkan
keislaman(syi’ar Islam). Danterlarang jika bukan
kemashlahatan syar’i (tamasya, bersenang-senang dll)

Nabi # bersabda :

88 HR.Bukhari kitab Iman no.10
89 HR.Bukhari kitab Iman no.11
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“ Saya berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di
tengah-tengah orang musyrik”
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dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan
ayat-ayat Kami, Maka tinggalkanlah mereka sehingga
mereka membicarakan pembicaraan yang lain. dan jika
syaitan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), Maka
janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu
sesudah teringat (akan larangan itu).(QS. Al An’am:68)

Kewajiban bagi Pendidik untuk memberikan pelajaran
pada anak didik/peserta didik dimulai dari sesuatu
yang paling utama diantara yang utama, kemudian
menurun sesuai dengan tingkat keutamaannya.
Dimana proses penyampaian disesuaikan dengan akal
mereka.

Abi Tholib 4 berkata:

2
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9 HR .Abu Daud 3/45; Tirmidzi 3/207
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"Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan kadar
pengetahuan mereka. Apakah kalian ingin Allah dan rasul-
Nya didustakan?"!

Abdullah bin Mas'ud « juga menasehatkan hal yang
senada. Dia berkata:

-

s G0 s s 55 . & %
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"Tidaklah kalian berbicara kepada suatu kaum yang mana

akal mereka tidak dapat mencernanya kecuali pasti terjadi
fitnah di antara mereka. "

Imam Ibnu Qayyim berkata:D: dalamnya terdapat sesuatu
yang harus diperhatikan oleh para ulama, yaitu hendaknya mereka
mendidik umat seperti halnya seorang ayah mendidik anaknya.
Maka hendaknya para ulama mendidik umat secara bertahap dan
meningkat dari ilmu yang kecil-kecil hingga yang besar-besar.
Hendaknya mereka membawa umat secara bertahap menurut
kemampuan, seperti yang dilakukan seorang ayah terhadap
anaknya ketika menyuapkan makanan®3.

Imam al-Qurtubi ra himahullah mengatakan : “Ulama
hadis berpesan, tidak semestinya seorang penimba ilmu hadis
mencukupkan diri dengan mendengar dan mencatat hadis tanpa
mengetahui dan memahami kandungannya karena hal itu akan
membuang tenaganya dalam keadaan dia tidak mendapatkan apa-

91 HR.Bukhari 1/37; lihat Syamilah

92 HR.Muslim 1/11; lihat syamilah

93 Mifiéh Ddr as-Sa’ddah wa Mansyiir Waldyati Ahli al-‘lIlmi wa al-
Irddah, Tbnu al-ayyim, Taqdim : Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi,
Muraja’ah: Syaikh Bakr Abu Zaid, 1/262
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apa. Hendaknya dia menghafalkan hadis secara bertahap. Sedikit
demi sedikit seiring dengan perjalanan siang dan malam.

Ma’mar mengatakan : “Aku pernah mendengar az-Zuhri
mengatakan, “Barangsiapa menuntut ilmu secara instan, ia (ilmu
tersebut-ed) akan hilang dengan cepat. Sesungguhnya, ilmu hanya
akan diperoleh dengan menekuni satu atau dua hadis, sedikit demi
sedikit.”9>

Mulailah dengan at tauhid sebagaimana perkataan
Syaikh ‘Abdul Malik Ramadani /afizahullah : “Berdasarkan
hadits mu’az ini, sesungguhnya seluruh seruan yang ditegakkan
dengan klaim islah (perbaikan) sedangkan ia tidak memiliki pusat
perhatian dalam masalah tauhid, tidak pula berangkat dari sana,
niscaya dakwah semacam itu akan tertimpa penyimpangan
sebanding dengan jauhnya mereka dari pokok yang agung ini.
Seperti halnya orang-orang yang menghabiskan umur mereka
dalam upaya memperbaiki hubungan antara sesama makhluk
semata, tetapi hubungan mereka terhadap al-Khaliq -yaitu aqgidah
mereka- sangat menyelisihi petunjuk salafus salih.”%

Imam Syafi’i berkata kepada Abu Abdus Shomad :
“Hendaklah satu hal yang pertama dimulai dalam mendidik anak-
anak Amirul Mukminin adalah memperbaiki dirimu. Maka mata-
mata mereka bergantung pada matamu. Dan kebaikan mereka
adalah kebaikan apa yang kau lakukan. Keburukan bagi mereka
adalah sesuatu yang kau benci.

Ajarkanlah  mereka  kitabullah,  janganlah  engkau
memaksakan mereka sehingga mereka bosan. Dan janganlah kau

94 gl-Jami’ li Ahkam al-Qur'an 1/70
95 Ibid
9 Sittu Durar min Usil Ahli al-Asar, him. 17
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meninggalkan mereka dari Al-Quran lalu mereka akan
meninggalkannya. Kemudian ceritakan kepada mereka dari hadits-
hadits yang mulia dan pepatah nasehat. Dan janganlah kau
keluarkan mereka dari suatu ilmu kepada ilmu yang lain sehingga
mereka memahaminya. Maka sesungguhnya perkataan yang
bertumpuk-tumpuk  dalam pendengaran akan menyusahkan
pemahaman”®’.

Abiu Abdirrahman as-Sulami berkata : “Para sahabat
yang mengajarkan bacaan al-Qur’an kepada kami seperti ‘USman
bin ‘Affan, Abdullah bin Mas’id % dan lain-lain menuturkan
kepada kami, bahwa dahulu apabila mereka mempelajari sepuluh
ayat dari Nabi¥ , mercka tidak melewatinya kecuali setelah
mereka pelajari pula kandungan ilmu dan amal yang terdapat di
dalamnya. Mereka berkata, “Maka, kami mempalajari al-Qur’an,
ilmu, dan amal sekaligus secara bersamaan.”?8

Ibnu Mas’td « berkata:“Dahulu kami -para sahabat-
apabila belajar kepada Nabi sepuluh ayat, kami tidaklah
mempelajari sepuluh ayat lain yang diturunkan berikutnya kecuali
setelah kami pelajari apa yang terkandung di dalamnya.”®?

Imam Abu Bakr al-Anbari meriwayatkan dengan
sanadnya dari Abdullah bin Mas’ud radiyallahu’anhu. Beliau
berkata :“Sesungguhnya kami mengalami kesulitan dalam
menghafalkan  al-Qur’an,  tetapi  mudah  bagi  kami
mengamalkannya. Kelak akan datang kaum setelah kami, ketika

97 Kitab Tsalatsu Miah Maugqif Fii Az-uhd wa r-Roqoig, Abdul
Rahman Bakr. him. 70

98 Usiil fi at-Tafstr oleh Syaikh Ibnu Usaimin, hlm. 26

9 lihat catatan kaki al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur an 1/68
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itu begitu mudah menghafalkan al-Qur an tetapi sulit bagi mereka
mengamalkannya. 100

Ibnu Abid Dunya berkata: "Telah menceritakan kepada
kami Ali bin Al-Ja'd, telah menceritakan kepada kami Abu
Mu'awiyah, dari Al-Hajjaj, dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, ia
berkata, bahwa: "Dulu ia mengajar anak untuk shalat ketika
anak itu tahu (membedakan) kanan dari kirinya." 101

Jundub bin Abi Tsabit berkata: "Dulu mereka
mengajari anak-anak shalat ketika mereka (mampu)
menghitung 20." 102

Rasulullah # bersabda , artinya :"Perintahkanlah anak
itu (mendirikan) shalat ketika ia telah sampai (umur) tujuh
tahun. Dan jika telah sampai sepuluh tahun maka pukullah
dia" (kalau meninggalkan shalat dengan sengaja) 1%,

Dalam  Hadits lain  Rasulullah  #bersabda,
artinya: "Perintahkanlah  anak-anakmu  sekalian  shalat
sedang mereka (berumur) tujuh tahun, dan pukullah mereka
(kalau meninggalkan shalat dengan sengaja) ketika (berumur)
sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka tempat tidurnya "4

Al-'Algami dalam syarah Al-Jami'ush Shaghir berkata:
"Hendaklah (orang tua/ wali) mengajarkan mereka (anak-anak)
hal-hal yang diperlukan mengenai shalat, di antaranya tentang

100 ITmam al-Qurtubi rahimahullah, lihat al-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur'an 1/69

100 HR.Thabrani.

102 4]-"Tyal 1/473.

103 HR. At-Tirmidzi dan Al-Hakim, shahih atas syarat Muslim.

104 HR. Ahmad 2/187 dan Abu Daud no.495.
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syarat-syarat dan rukun shalat. Dan memerintahkan mereka untuk
mengerjakan shalat setelah belajar." Dia katakan juga bahwa:
"Diperintah-kannya memukul itu hanyalah terhadap yang telah
berumur sepuluh tahun karena saat itu ia telah mampu menahan
derita pukulan pada umumnya. Dan yang dimaksud dengan
memukul itu pukulan yang tidak membahayakan, dan hendaknya
menghindari wajah dalam memukul." 105

Termasuk dalam Tarbiyah Nabawiyah in1 adalah tidak
tergesa-gesa menuntut peserta didik menghafal satu
pelajaran!®. Dalam arti kata berusahalah meminimalkan
hafalan sebab sebagaimana telah dikatakan sebuah syair:
“Barangsiapa yang mengambil ilmu sekaligus maka akan hilang
darinya sekaligus pula.”

Disebutkan pula: “Bertumpuknya ilmu akan menyesatkan
pemahaman.”

Rasulullah # bersabda:
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“Wahai manusia, ambillah dari amalan amalan itu apa
yang kalian mampu. Sesungguhnya Allah tidak akan bosan
hingga kalian merasa bosan. Dan sesungguhnya amalan

105 Tuhfatul Ahwadzi 2/445

106 Berikut Nukilan dari Keajaiban Hafalan Bimbingan Bagi Yang
Ingin Menghafal Al Quran karya Syeikh Abdul Qayyum bin Muhammad
bin Nashir As Shahaibani dan Muhammad Taqiyul Islam Qaari.
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yang paling dicintai Allah adalah amalan yang terus menerus
walaupun sedikit. 107

Al-Khatib Al-Baghdadi rahimahullah
berkata:“ Hendaknya seseorang teliti dalam mengambil ilmu dan
Jjangan memperbanyak. Hendaknya dia mengambilnya sedikit demi
sedikit, sesuai yang dia mampu untuk menghafalkannya dan yang
mudah untuk dipahami karena Allah berfirman:
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Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Al Qur’an itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?”. demikianlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami

membaca nya secara tartil (teratur dan benar). (QS.Al
Furqon:32)

Beliau (Al-Khatib) juga berkata. “Ketahuilah bahwasanya
hati itu merupakan bagian dari anggota anggota badan. Hati itu
mampu membawa banyak hal, dan lemah pula (tidak mampu)
untuk membawa banyak hal lainnya. Sebagaimana badan,
sebagian manusia ada yang mampu membawa beban 200 rithl (1
rithl sekitar 8 ons) dan sebagian lainnya tidak mampu meskipun
hanya 20 rithl saja. Demikian pula ada diantara mereka yang
mampu berjalan beberapa farsakh (1 farsakh sekitar 8 km) dalam
sehari tanpa membuatnya lemah, namun sebagian yang lain hanya
mampu  berjalan  beberapa mil saja dan hal itu sudah
membahayakannya. Diantara mereka ada yang mampu memakan

107 HR. Al-Bukhari 1/17 dan Muslim 1/542; lihat Syamilah
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beberapa rithl, sementara yang lainnya cukup makan satu rithl saja
atau kurang dari itu.”

Demikian pula dengan hati manusia, ada diantara mereka
yang mampu menghafal 10 lembar dalam satu jam, dan diantara
mereka ada yang tidak mampu menghafal setengah lembar dalam
beberapa hari. Apabila orang yang kemampuan hafalannya hanya
setengah halaman tersebut ingin menghafalkan 10 lembar karena
ingin meniru orang lain, maka kejenuhan dan kebosanan akan
menimpanya. Maka ia akan lupa dengan yang dihafalkannya da
apa yang telah dia dengar tidaklah memberinya manfaat.

Oleh karena itu, hendaklah setiap kita membatasi diri sesuai
dengan kemampuan masing masing selama tidak mengurangi
seluruh semangatnya karena yang demikian itu akan lebih
membantunya dalam belajar daripada pikiran yang bagus dan
pengajar yang cerdik (paham terhadap kondisi anak didiknya)108.

Yunus bin Yazid berkata: Ibnu Syihab berkata
kepadaku:” Yaa Yunus, janganlah engkau sombong terhadap ilmu,
karena sesungguhnya ilmu itu beberapa lembah. Lembah mana saja
yang kau tempuh, niscaya lembah itu akan memutuskanmu
sebelum engkau sampai kepadanya. Akan tetapi tempuhlah lembah
itu seiring perjalanan hari dan malam. Dan janganlah engkau
mengambil ilmu itu sekaligus, karena ilmu itu akan hilang pula
darinya sekaligus. Akan tetapi, ambillah sedikit demi sedikit sesuai
perjalanan hari da malam” 10°

Dan Yunus berkata: “Aku mendengar Az Zuhri
berkata: “Sesungguhnya jika engkau mengambil ilmu ini terlalu
banyak, maka ilmu itu justru akan mengalahkanmu dan engkau

108 4]-Fagiih wal Mutafaqqih 2/107
109 Jaami’ Bayanil ‘ilmi wa Fadhlih, hlm. 168 .

67



tidak akan berhasil mendapatkannya sedikitpun. Akan tetapi,
ambillah ilmu itu perlahan lahan sesuai perjalanan waktu siang
dan malam. Niscaya engkau akan berhasil mendapatkannya” 110

Para ulama salaf benar benar menerapkan metode ini
dan tampak jelad bagaimana mereka bersemangat untuk
terus menerus melaksanakan perkara ini pada diri diri
mereka dan pada murid murid mereka. Ibnu Umar misalnya,
beliau mempelajari Surat Al-Baqarah selama 4 tahun!!! dan
dikatakan bahwasanya beliau tetap mempelajarinya selama 8
tahun .

Abu Abdurrahman As Sulami berkata:” Apabila kami
mempelajari sepuluh ayat AlQur’an, maka kami tidak
mempelajari  sepuluh ayat sesudahnya hingga kami
mengetahui dan memahami tentang hukum halal dan haram
yang ditunjukkan oleh ayat tersebut, serta perintah dan
larangannya.”

Abu Bakr Ibnu ‘Iyasy berkata:“Aku belajar Al-Qur'an
kepada ‘Ashimin bin Abin Najud. ‘Ashim memerintahkan
kepadaku agar membaca setiap hari hanya satu ayat saja, tidak
lebih. Beliau berkata, “Sesungguhnya hal itu lebih mantap
bagimu.” Maka akupun khawatir bahwa Asy-Syaikh (‘Ashim)
akan meninggal sebelum aku menyelesaikan AIQur’an sehingga aku
terus  menerus meminta  kepadanya.  Akhirnya  beliau
mengizinkanku membaca lima ayat perhari'12,

Demikianlah ‘Ashim yang memerintahkan Abu Bakr
untuk meminimalkan jumlah hafalan agar mencapai derajad

110 Thid
11 Ath-Thabagat Al-Kubra karya Ibn Sa’d 4/123.
12 Thabagat Al-Hanabilah 1/42
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‘Ashim dalam hal itgan. Beliau berkata:” Aku sakit selama 2
tahun. Ketika sembuh, aku membaca AlQur’an (dari
hafalan) dan tidak ada kesalahan walau satu huruf” 113,

2. Tauladan Yang Baik .

Metoda ini biasa diterapkan kepada orang yang
mengenal Haq namun lalai atau tidak mengamalkannya.
Pengamalan ilmu dan akhlak al karimah yang dimiliki
seorang guru merupakan kunci utama untuk mencapai
keberhasilan metoda inill4,

Dalam upaya memberikan tauladan metoda ini dapat
dilakukan dengan beberapa cara, seperti:

2.1. Praktek.

Dari Guru/Pendidikan.
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113 Siyar A’lamin Nubala’ 5/258

114 QOleh karena itu, disamping bekal ilmu dan amal, Ikhlash Dan
Ittiba' seorang pendidik mestilah memiliki bekal lain yang merupakan
akhlak al karimah khusu’, cinta, harap dan takut semata kepada Allah 4,
syukur, sabar, muhasabah, zuhud, qona’ah dan wara’. tawakkal, tafa’ul
(optimisme), motivator, jujur, amanah, berani, lemah-lembut, tegas,
pemaaf, dermawan, rela berkorban dan sebagainya.
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Dari Qutaibah ibn Sa’id, ia berkata, dari Yakub ibn
Abdurrahman ibn Muhammad ibn Abdullah ibn Abdul Qari
Al Qurasiy Al Iskandaraniy, ia berkata, dari Abu Hazim ibn
Dinar sesunguhnya orang-orang mendatangi Sahal ibn Sa’d
As Sa’idiy dan mereka berbeda pendapat tentang
kebiasaannya (berdakwah) di mimbar. Mereka menanyakan
hal itu kepadanya. Demi Allah sesungguhnya saya
mengetahui hal itu. Saya mengetahui pertama kali hal itu
ditetapkan dan pertama kali Rasulullah # . duduk di
atasnya. Rasulullah # . mengirim surat kepada seorang
perempuan  Anshar bernama  Sahal (yvang  berisi),
“Perintahkanlah pelayanmu (dari) Bani An Najjar supaya
ia membuatkan untukku kayu-kayu (mimbar) yang saya
duduki ketika saya berbicara di depan manusia.” Maka ia
(Sahal) menyuruh ghulam-nya dan ia mengerjakannya dari

70



kayu-kayu hutan. Kemudian ia datang membawanya dan
mengirimkannya kepada Rasulullah . Rasul # menyuruh
(untuk meletakkan)nya, maka diletakkanlah (mimbar itu) di
sini. Lalu saya melihat Rasulullah # shalat di atasnya
seraya bertakbir sedang beliau di atasnya. Kemudian ruku’
dan beliau berada di atasnya. Kemudian beliau turun menuju
ke belakang dan sujud di pangkal mimbar lalu kembali (ke
mimbar). Ketika selesai, beliau menghadap manusia dan
berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya saya melakukan ini
agar kalian menyempurnakan dan mempelajari sholatku.” 115

Disamping contoh dan tauladan dari pendidik.
Metodologi ini juga dapat dilaksanakan dengan peran
peserta didik sehingga komunikasi dan aktifitas pembelajaran
langsung mengenai sasaran dalam istilah pendidikan terkini

siswa praktek atau bisa disebut sebagai konsep pendidikan
SCL.

Tauladan dari pembelajaran ini telah dilaksanakan oleh
Rasulullah # jauh sebelum teori SCL muncul. Ingatlah
ketika Rasul # mengingatkan orang yang nampak tidak
khusyu’ dalam shalatnya bahkan menyuruh orang itu untuk
mengulanginya. Abu Hurairah « meriwayatkan,

o s 4 b g s el s i LAY

///

;\,w\,,,pw:bw@ww%@@%w

soss Zor W s

S Jl Lm&@g@u&ﬁfjmw%@\y@;@

II5HR. Bukhari Bukhari, dalam kitab jumu’ah muslim dalam al
Masajid wa mawadhi; sholat
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Bahwa Nabi # masuk masjid kemudian masuk pula
seseorang ke dalam masjid lalu ia shalat dan mengucapkan
salam kepada beliau.Nabi % menjawab salamnya dan
bersabda, “Kembalilah dan shalatlah lagi, sebab kamu belum
shalat.” Serta merta orang itu pun shalat lalu mengucapkan
salam kepada Nabi ¢ dan beliau besabda, “Kembalilah dan
shalatlah lagi, sebab kamu belum shalat,” tiga kali. Orang itu
berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran,
aku tidak bisa lebih baik dari itu, maka ajarilah aku.” Beliau
bersabda, “Apabila kamu hendak shalat beratkbirlah lalu
bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur'an (Al-
Fatihah). Lalu ruku’lah sampai kamu benar-benar tenang
dalam ruku’, kemudian angkatlah sampai tegak berdiri, lalu
sujudlah sampai tenang dalam sujud, kemudian bangunlah
sampai kamu tenang dalam duduk, kemudian sujudlah
sampai kamu tenang dalam sujud. Lakukan hal itu dalam
semua shalatmu. ” 116

Tauladan Dalam Kisah.

Pengertian Al-Qashash (Kisah-kisah)

116 HR .Bukhari dan Muslim
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Secara bahasa, al-qashash artinya menelusuri jejak.
Allah % berfirman:

Ualad )bl o 156

“Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”
(0S.Al-Kahfi: 64)

Yakni, keduanya menelusuri jejak yang tadi
mereka lalui berdua. Allah % berfirman :
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“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang
perempuan: ‘Tkutilah dia’.” (QS.Al-Qashash: 11)

Artinya, ikutilah dia sampai engkau lihat siapa yang
memungutnya.

Al-Qashash artinya berita yang berturut-turut. Allah 4
berfirman:

el Ll 30135 )

“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar.”(QS.Ali
Imran: 62)

Menurut istilah, artinya menceritakan berita tentang

kejadian-kejadian yang mempunyai beberapa tahapan,
di mana sebagiannya mengikuti yang lain.
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Kisah dapat menguatkan perhatian, merangsang
keinginan mendengar serta menimbulkan antusiasme untuk
mengikuti kejadian. Karena itu penggunaan kisah dalam
pengajaran dan pendidikan telah dikenal sejak duhulu oleh
masyarakat. Alquran menggunakan kisah dalam mendidik
jiwa manusia, menasihati, membimbing, dan
mengajarkannya pelajaran dan hikmah.

Rasulullah juga menggunakan kisah dalam
mendidik jiwa sahabat. Kisah memiliki pengaruh besar
dalam merangsang pikiran dan keinginan mereka untuk
mendengar guna memetik pelajaran dan hikmah. Beliau
menggunakan kisah tujuan-tujuan pendidikan seperti
mengajarkan para sahabat keutamaan iman, islam,
mengasihi dan berhubungan baik dengan manusia dan
bersedekah pada fakir miskin, menyayangi hewan,
membantu orang yang membutuhkan, serta menghiasi diri
dengan akhlak mulia dan sifat terpuji.

Ada catatan penting dari pembelajaran melalui kisah
ini yaitu yang utama adalah mengambil hikmah religius dari
setiap kisah . Sebab banyak cerita/kisah yang diberikan
tanpa mengambil hikmahnya. Hingga banyak yang belajar
sejarah namun tidak mengambil pelajaran dari sejarah
(hikmah religi).

Dalam hal ini perhatikanlah tindakan sebagain besar
arkeologi yang mengungkap sejarah masa lalu katakanlah
firaun (sang pembangkang kuffar yang terlaknat); mereka
tahu sejarahnya namun tidak dapat mengambil hikmat religi
dari pengetahuan tersebut.
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Selanjutnya kisah yang disampaikan haruslah di pilih

dan bersumber dari kisah nyata bukan hayalan, khurafat
syirik maupun bid’ah. Oleh karena itu kisah yang terbaik
adalah kisah-kisah dalam Al Quran dan Sunnah-Sunnah
Nabi # yang memiliki berbagai keutamaan dibanding
dengan kisah lain. Keutamaan ini dapat dilihat dari berbagai

sisi :

>

Kisah-kisah dalam Quran adalah kisah yang paling
benar/jujur. Allah % berfirman:
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“Dan siapakah yang lebih benar perkataan (nya) daripada
Allah.” (QS.An-Nisa': 87)

Kisah-kisah dalam Quran adalah kisah yang paling
baik, Allah 4 berfirman :
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“Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al-Qur an ini kepadamu.” (QS. Yusuf:

3)

Kisah-kisah dalam Quran adalah yang paling
bermanfaat dalam kisah pelajaran-pelajarannya akan
tertanam kuat di dalam jiwa. Allah 4 berfirman:
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat Penga
ja an bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Yusuf:
111)

Kisah-kisah dalam Quran adalah kisah yang paling
indah lafadznya (kalimatnya) dan paling indah pula
maknanya.

Dilihat dari bentuknya maka kisah-kisah dalam
Al-Qur'an ada tiga bentuk:

Pertama, kisah para Nabi #& mendakwahi umatnya,
mu’jizat yang Allah % berikan kepada mereka
sebagai dukungan, sikap orang-orang yang
menentang, dan tahap perkembangan dakwah
serta akhir kesudahan orang-orang beriman dan
orang-orang yang mendustakan.

Kedua, kisah yang berkaitan dengan berbagai peristiwa
yang telah berlalu atau tentang orang-orang yang
tidak diketahui dengan pasti jati diri mereka.
Seperti kisah ribuan orang yang keluar dari
rumah-rumah mereka karena takut mati, kisah
Thalut dan Jalut, dua putra Adam, para pemuda
penghuni gua (Ashhabul Kahfi), Dzul Qurnain,
Qarun, Ashhabus Sabti (Orang-orang Yang
Melanggar Larangan di hari Sabtu), Ashhabul
Ukhdud (Para Pembuat Parit), Ashhabul Fiil
(Tentara Bergajah), dan lain-lain.

Ketiga, kisah-kisah tentang berbagai peristiwa yang

terjadi di masa Rasulullah % seperti kisah perang
Badr dan Uhud dalam surat Ali ‘Imran, perang
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Hunain dalam surat At-Taubah, hijrah, Isra’, dan
sebagainya.

Kisah-kisah Al-Qur'an mengandung berbagai
faedah yang utama, di antaranya:

Menjelaskan landasan dasar (asas) dakwah mengajak
manusia kepada Allah % , menerangkan tentang
pokok-pokok (ushul) syariat yang dibawa masing-
masing Nabi yang diutus Allah % .

Allah 4 berfirman:
ju}yﬁ\d” ’ J&i’sw \..L.«)\ Ly

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak
ada sesembahan yang haq melainkan Aku, maka sembahlah
olehmu sekalian akan Aku’.” (QS.Al-Anbiya: 25)

Meneguhkan hati Rasulullah # dan hati umat beliau di
atas ajaran (Dien) Allah Subhanahu wa Ta'ala,
mengokohkan  ketsigahan  (kepercayaan) kaum
mukminin akan kemenangan al-haq dan tentaranya
serta terhinanya kebatilan dan para pembelanya.

Allah ¥ berfirman:
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“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami
teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman.” (QS.Hud: 120)

Membenarkan para nabi sebelumnya, menghidupkan
nama serta melestarikan jejak mereka.

Menonjolkan kebenaran/kejujuran Nabi Muhammad
#%  dalam dakwahnya melalui berita yang beliau
sampaikan tentang keadaan masa lalu seiring
perjalanan masa dan generasi.

Menyingkap kedustaan Ahli Kitab dengan hujjah
tentang keterangan dan petunjuk yang mereka
sembunyikan serta tantangan kepada mereka dengan isi
kitab mereka sendiri sebelum diubah. Misalnya firman
Allah % :
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“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk
dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah:
‘(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu
bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar’.” (QS.Ali
Imran: 93)
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Menjelaskan hikmah Allah % berkaitan dengan hal-hal
yang terkandung dalam kisah itu, sebagaimana firman
Allah % :
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“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa
kisah yang di dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran),
itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-
peringatan itu tiada berguna (bagi mereka).” (QS.Al-Qamar:
4-5)

Menerangkan keadilan Allah 4%  dengan adanya
hukuman yang ditimpakan kepada orang-orang yang
mendustakan, Allah 4 berfirman:
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“Dan Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah
yang menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah
bermanfaat sedikitpun kepada mereka sembahan-sembahan
yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab Rabbmu
datang.” (QS.Hud: 101)

Menerangkan karunia Allah 4 dengan menyebutkan
pahala yang dilimpahkan kepada orang yang beriman.

Allah ¥ berfirman:
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“Sesungguhnya Kami telah mengembuskan kepada mereka
angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka).
Kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu
sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat dari Kami.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang
yang bersyukur.” (QS. Al-Qamar: 34-35)

Sebagai hiburan bagi Nabi % atas gangguan yang
dilancarkan orang-orang yang mendustakan beliau,

Allah ¥ berfirman
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“Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-
rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasulnya dengan
membawa mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang
memberi penjelasan yang sempurna. Kemudian Aku adzab
orang-orang yang kafir;, maka (lihatlah)bagaimana
(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku.” (QS.Fathir: 25-26)

Membangkitkan rasa antusias kaum mukminin
terhadap keimanan dengan mendorong mereka agar
teguh di atasnya serta meningkatkan nya ketika
mengetahui  keberhasilan  orang-orang  beriman
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terdahulu serta kemenangan mereka yang diperintah
berjihad.

Allah % berfirman:
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“Maka Kami telah memperkenankan doanya dan
menyelamatkan nya dari kedukaan. Dan demikianlah Kami
selamatkan orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Anbiya: 88)

Men-tahdzir (peringatan) orang-orang kafir agar tidak
terus-menerus tenggelam dalam kekafirannya, Allah 4
berfirman :
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“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di
muka bumi sehingga mereka dapat memerhatikan
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka;
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-

orang kafir akan menerima(akibat-akibat)seperti itu.”
(OS. Muhammad:10)

Mengakui keberadaan risalah Nabi Muhammad # |
karena berita-berita tentang umat-umat sebelumnya

tidak ada yang tahu kecuali Allah 4 .

Allah ¥ berfirman :
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“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang
ghaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), tidak
pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu
sebelum ini.” (QS.Hud: 49)
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“Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum
kamu (yaitu) kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud, dan orang-orang
sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain
Allah.” (QS.Ibrahim: 9)

Dalam kisah-kisah Qur’ani terdapat penjelasan tentang
sunnatullah pada makhluk-Nya, baik secara individu,
maupun kelompok. Sunnah itu berlaku pada orang-
orang terdahulu dan yang datang kemudian, agar
dijadikan pelajaran oleh orang-orang yang beriman.
Oleh sebab itulah, kisah-kisah Qur'ani ini bukan
semata-mata memaparkan sejarah umat manusia atau
sosok tertentu. Tapi yang diuraikan adalah hal-hal yang
memang dapat dijadikan pelajaran, nasihat, dan
peringatan.

Allah ¥ berfirman:
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“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami
teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman.” (QS.Hud: 120)

Catatan Penting dalam Kisah dan Sandiwara

Walupun kisah merupakan sarana yang efektif dalam
pembelajaran dan penanaman nilai-nilai iman. Namun
sebagai pendidik muslim hendaklah berhati-hati dalam
menyampaikan kisah-kisah tersebut jangan sampai keluar
dari ketentuan syar’i seperti kisah-kisah yang mengandung
kedustaan.

Adapun mengenai kisah-kisah atau cerita fiksi yang
banyak berkembang baik melalui buku maupun sandiwara,
Syekh DR. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan
rahimahullah telah berkata tentang persoalan tersebut :

“Kisah fiksi seperti ini merupakan kedustaan yang
hanya menghabiskan waktu si penulis dan pembaca
tanpa memberikan manfaat. Jadi lebih baik bagi
seseorang untuk tidak menyibukkan diri dengan
perkara ini (menulis atau membaca cerita fiksi-
ed). Apabila kegiatan membaca atau menulis kisah fiksi
ini membuat seseorang lalai dari perkara yang
hukumnya wajib, maka kegiatan ini hukumnya haram.
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Dan apabila kegiatan ini melalaikan seseorang dari
perkara yang hukumnya sunnah maka kegiatan ini
hukumnya makruh. Dalam setiap kondisi, waktu
seorang muslim sangat berharga, jadi tidak boleh bagi
dirinya untuk menghabiskan waktunya untuk perkara
yang tidak ada manfaatnyall’.

Allah 4 berfirman :
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“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan
mereka itulah orang-orang pendusta.” (QS.An-Nahl: 105)

Oleh karena itu, kita perlu waspada dan ekstra hati-hati
agar tidak terjerumus dalam perbuatan seperti ini. Apalagi
jika kita terbiasa membuat-buat dongeng atau cerita rekaan,
hingga tanpa terasa kita jadi terbiasa berdusta. Sementara
Rasulullah # pernah mengatakan bahwa orang yang terbiasa
berdusta akan dicatat di sisi Allah # sebagai seorang
pendusta. Na’'udzu billah!

Abdullah bin Mas'ud & mengatakan bahwa
Rasulullah # bersabda:
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17 Al Ajwibatu Al-Mufidah An-As’illah Al-Manahij Al-Jadidah, Edisi
Indonesia Menepis Penyimpangan Manhaj Dakwah”.
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“Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan,
dan kebaikan akan membimbing ke surga, dan seseorang
senantiasa jujur dan membiasakan untuk jujur hingga dicatat
di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan sesungguhnya
dusta akan membimbing pada kejahatan, dan kejahatan
akan membimbing ke neraka, dan seorang hamba senantiasa
berdusta dan membiasakan untuk dusta hingga dicatat di sisi
Allah sebagai seorang pendusta.” 118

Dusta juga termasuk perangai orang munafik.
Demikian dinyatakan oleh Rasulullah % dalam sabdanya
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
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“Tanda orang munafik itu ada tiga: bila bicara dia dusta,
bila berjanji dia mengingkari, dan bila diberi amanah dia
mengkhianati.” 119

Lebih dari itu, dusta merupakan dosa besar yang
diancam dengan azab di neraka, sebagaimana dikabarkan
oleh Rasulullah # . Samurah bin Jundab 4 mengatakan
bahwa suatu pagi, Rasulullah #%  bersabda kepada para
sahabat:

118 HR. Al-Bukhari no. 6094 dan Muslim no. 2607
119 HR. Al-Bukhari no. 33 dan Muslim no. 107
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“Semalam aku didatangi oleh dua orang malaikat, lalu
mereka berdua mengajakku pergi. Mereka berkata padaku,
‘Mari kita pergi!” Aku pun pergi bersama mereka berdua....”
(sampai beliau mengatakan), “Adapun orang yang kaulihat
sedang merobek /memotong mulutnya hingga ke tengkuknya,
hidung nya hingga ke tengkuknya, kedua matanya hingga ke
tengkuknya adalah orang yang suka berangkat di pagi hari
dari rumahnya, lalu dia membuat kedustaan, sampai
kedustaan itu mencapai seluruh penjuru.”’ 120

Orang seperti ini berhak mendapatkan azab, karena

berbagai kerusakan yang timbul dari kedustaan yang
dibuatnya. Sementara, dia melakukan dusta itu dengan
keinginannya, bukan karena dipaksa atau karena terdesak!21.

2.3. Membuat Permisalan.

Al-Quran adalah lautan tamsil alias perumpamaan.

Dan perumpamaan-perumpamaan itu dibuat bukan tanpa
tujuan. Tujuannya sangat penting dan agung.

120 HR. Al-Bukhari no. 7047
121 Fathul Baari, 12/557
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Allah ¥ berfirman:
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“Dan telah Kami bikin bagi manusia di dalam Al-Quran
tiap-tiap  perumpamaan  supaya  kalian — mengambil
pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 27)
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“Dan itulah perumpamaan-perumpamaan yang Kami buat
untuk manusia. Tidak akan bisa memahaminya kecuali
orang-orang berilmu.” (QS. Al-Ankabut: 43)

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang bisa
dijadikan petunjuk mengenai apa faedah dan kegunaan
amsal itu, diantaranya

" al Hasyr (59) : 21, supaya manusia berpikir,

" al Ankabut (29) : 43, orang-orang yang berilmu
menggunakan akal untuk menganalisisnya, dan

# az Zumar (39) : 27, supaya manusia berzikir.

Ada kesamaan yang bisa terlihat dalam ketiga ayat
tersebut, yaitu bahwa amsal itu untuk manusia. Kemudian
terlihat pula tiga fungsi jiwa manusia yang terkait dengan
amsal itu, vyatafakkar, ya’kil, dan yatadzakkar. Ini
menunjukkan saat tertentu. Manusia berpikir, amsal yang
terdapat dalam  Al-Qur'an bisa menjadi sasaran
pemikirannya. Di saat lain amsal bisa menjadi sasaran
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analisis atau bahan untuk analisis. Dan juga membimbing
seseorang berzikir!22,

Sedang dari As Sunnah terdapat riwayat yang ditakhrij
oleh al Baihaqi dari Abu Hurairah < Rasulullah %
mensabdakan bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam lima rupa:
halal, haram, muhkam, mutasyabih dan amsal, maka
diperintahkan = untuk  mengamalkan  yang  halal,
meninggalkan yang haram, mengikuti yang muhkam,
mengimani yang mutasyabih dan beri'tibar (mengambil
pelajaran) pada amsal.

Al Qattan menunjukkan beberapa faedah amsal Al-
Qur’an dimaksudkan untuk memudahkan penggunaannya,
yaitu :

»  Menonjolkan sesuatu yang ma’qul (abstrak) ke dalam
bentuk yang konkret sehingga dapat dirasakan atau
mudah dihayati oleh manusia. Misalnya, Allah
membuat masal bagi keadaan orang yang

memanfaatkan harta dengan riya’ seperti amsal pada
QS. Al Baqgarah : 264
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Maka perumpamaan orvang itu seperti batu licin yang
diatasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat,
lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).

122 Jalaluddin Al Sayuti, Al Itqon fi Ulumil Qur’an, Juz IT (Beirut ;
Daar al Ifkar, t.th)
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Menyingkapkan hakikat-hakikat dan mengemukakan
sesuatu yang tidak tampak seakan-akan tampak atau
transparansi menjadikan yang gaib seakan dapat
langsung disaksikan. Allah 4 berfirman:
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba’ tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan (tekanan) penyakit gila. (QS. Al Bagarah: 275)

Memberi motivasi pada hal-hal yang disenangi, dan
berbuat lebih banyak dalam usaha menghindari sesuatu
yang dibenci atau mendorong orang-orang yang diberi
masal untuk berbuat sesuai dengan isi masal, jika ia
merupakan sesuatu yang disenangi jiwa. Firman Allah
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir: seratus biji.(QS. Al Bagarah: 261)

Untuk memuji orang yang diberi masal. Allah 4
berfirman :
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Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus

di atas pokoknya.( QS. Al Hujrat: 29)

Untuk menggambarkan bahwa yang dijadikan objek
dalam amsal memiliki cacat yang cukup berarti.

Allah % berfirman :
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“.maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu
menghalau nya diulurkannya lidahnya dan jika kamu
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian
itulah perumpamaan orvang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah
itu agar mereka berfikir. (QS. Al A’raf : 176)

90



»  Amsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam
memberikan nasehat lebih kuat dalam memberikan
peringatan dan lebih memuaskan hatil23.

Rasulullah # telah membuat permisalan tentang
mukmin dan dunia:
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Dari Ibnu 'Umar < berkata, "Rasulullah # memegang
kedua pundakku lalu bersabda, "Jadilah engkau hidup di
dunia seperti orang asing atau musafir (orang yang
bepergian)." Lalu Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhu
menyatakan, "Apabila engkau berada di sore hari, maka
Jjanganlah menunggu hingga pagi hari. Dan apabila engkau
berada di pagi hari maka janganlah menunggu hingga sore
hari. Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum datang waktu
sakitmu. Dan pergunakanlah hidupmu sebelum datang
kematianmu. "4

123Jalaluddin Al Sayuti, Al Itqon fi Ulumil Qur’an, Juz II Beirut ;
Daar al Ifkar, t.th
124 HR. Al-Bukhariy no.6416
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya Rasulullah
# telah memisalkan seorang muslim dengan pohon kurma.
Rasulullah # bersabda:
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“Sesungguhnya ada di antara pepohonan, satu pohon yang
tidak gugur daunnya. Pohon ini seperti seorang muslim,
maka sebutkanlah kepadaku apa pohon tersebut?” Lalu orang
menerka-nerka pepohonan wadhi. Abdullah Berkata: “Lalu
terbesit dalam diriku, pohon itu adalah pohon kurma, namun
aku malu mengungkapkan nya.” Kemudian mereka berkata:
“Wahai Rasulullah beri tahukanlah kami pohon apa itu?”
Lalu beliau menjawab: “Ga adalah pohon kurma. 125

Nabi # dalam hadits in1 memberikan permisalan dan
menyerupakan seorang muslim dengan pohon kurma.
Tentunya hal ini menunjukkan adanya sisi kesamaan antara
keduanya. Memang mengenal dan mengetahui sisi kesamaan
ini perlu mendapat perhatian yang cukup, apalagi Allah telah
menjelaskan hal ini agar manusia selalu ingat kepada-Nya,
sebagaimana firman-Nya:

125 Hadits ini diriwayatkan oleh imam Bukhari dalam shahihnya
kitab Al Ilmu, bab Qaulul Muhadits Hadatsanaa no. 61 (1/145-Fathul
Baariiy) dan Muslim dalam shahihnya kitab Sifatul Munafiqin bab Mitslul
Mukmin Matsalun Nakhlah no. 7029 (17/151- Syarah Nawawiy)
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“Tidakkah kamu kamu perhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon
yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke
langit, pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim
dengan seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu

ingat.” (QS. Ibrahim: 24-25)

3. Dialog/Diskusi llmiah .
3.1. Tanya Jawab.

Jika ditinjau lebih jauh, maka metodologi operasional
ini pada hakekatnya hampir sama dengan proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Central
Learning). Akan tetapi yang saya maksud dengan dialog dan
diskusi ilmiah disini adalah dialog dan diskusi ilmiah dalam
bidang ilmu pengetahuan umum bukan dalam kajian Al
Quran maupun As Sunnah. Sebab dalam kontek ini siswal26
belumlah mampu untuk menjadi teman diskusi dan
kalaupun itu terjadi; maka konteknya pun terbatas dalam
upaya memberikan pengertian yang lebih mendalam bukan
muzakkarah ilmiah .

126 Terutama tingkat dasar
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Jika hal tersebut di atas diabaikan, niscaya apa yang
menjadi tujuan pendidikan islam akan sulit dicapai karena
peserta didik merasa sudah berhak menjadi penafsir bagi
setiap pemahaman agama dan lebih jauh mereka akan
menjadi sebagai generasi yang suka berdebat tanpa ilmu.
Padahal Rasulullah # bersabda:

“Tidaklah sebuah kaum sesat setelah mereka berada di atas
petunjuk kecuali mereka akan diberi sifat jadal (berdebat).
Lalu beliau membaca ayat, artinya: ‘Bahkan merecka adalah
kaum yang suka berbantah-bantahan’. 127

Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan: “Di antara
sesuatu yang diingkari para Imam salafus shalih adalah
perdebatan, berbantah-bantahan dalam masalah halal dan
haram. Itu bukan jalannya para Imam agama ini.”128

Ibnu Abil Izz menerangkan :“makna mira’(berbantah-
bantahan) dalam agama Allah adalah membantah ahlul haq
(pemegang kebenaran) dengan menyebut kan syubhat-
syubhat ahlul bathil, dengan tujuan membuat keraguan
padanya dan menyim pangkannya. Karena perbuatan yang
demikian ini mengandung ajakan kepada kebatilan dan
menyamarkan yang hak serta merusak agama Islam./??

Diantara musibah yang terbesar yang menimpa dunia
pendidikan islam hari ini ialah dengan munculnya berbagai
ide pembaharuan pemikiran yang mengarahkan generasi
pada jurang kebebasan Dberfikir tanpa batas syar’i.

127 Hasan, HR Tirmidzi dari Abu Umamah Al Bahili, dihasankan
oleh As Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami’ no: 5633.

128 Fadl Tlm Salaf 57 dari Al-Intishar: 94.

129 Syarh Aqgidah Thahawiyah: 313
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Sebagaimana yang dipromosikan oleh Jaringan Islam
Liberal yang menjadikan Hermeneutik sebagai andalan
dalam membaca dan menafsirkan al-Qur'an 130,

Dalam riwayat lain disebutkan: “Siapa yang
membicarakan Kitab Allah % hanya bardasar kan akal
pikirannya, lalu bertepatan benar, maka itu pun tetap
dipandang salah.” 131

Dia dipandang salah karena dia memaksakan diri
membicarakan sesuatu yang dia sendiri sebenarnya tidak
mengetahui. Dia telah menempuh jalan yang melanggar
tuntunan Allah & , dia tidak melalui jalan yang seharusnya
dilalui. Sebab itu ia dinilai salah. Oleh karenanya, dalam
ayat 13 surat An-Nur, Allah % menamai orang yang
menuduh orang lain berzina dengan sebutan pendusta,
meskipun menurut pemikirannya benar. Atas dasar ini
pulalah, kebanyakan sahabat Nabi & tidak mau menafsirkan
ayat yang belum mereka ketahui karena takut berdosa.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah < Rasulullah #
bersabdal3? | artinya : “Barangsiapa diberi fatwa tanpa ilmu
maka dosanya adalah atas orang yang memberi fatwa
tersebut. Barangsiapa menganjurkan satu perkara kepada

130 Ada beberapa buku yang berhubungan dengan teori ini ;1.)
Bongkar Tafsir : Liberalisasi , Revolusi , Hermeneutik 2.) Hermeneutika
al- Qur'an ,-3.) Hermeneutika Transendental ,-4). al- Qur'an ,
Hermeneutika dan Kekuasaan ,- 5.) Hermeneutika pembebasan

131 HR. At Tirmidzi, hadits n0.2952; Abu Dawud,hadits no.3652;
An Nasa’i,hadits n0.8086. Hadits ini gharib.Lihat dha’if At Tirmidzi
hlm.313-314

132 Tihat Ensiklopedi Larangan menurut Al-Qur'an dan As-
Sunnah, terj. Abu Ihsan al-Atsari Pustaka Imam Syafi’i, 2006, 1/234-238.
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saudaranya seagama sementara ia tahu bahwa ada perkara
lain yang lebih baik berarti ia telah mengkhianatinya.” 133

Bentuk keterampilan bertanya di atas pada hakekatnya

telah diajarkan oleh Rasulullah % sebagaimana terdapat
dalam hadits-hadits di bawah ini.

Teknik bertanya :

Rasulullah # ditanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah kita
akan melihat Rabb kita pada hari kiamat?’ Rasulullah #
berkata, ‘Apakah kalian terhalangi dari melihat bulan
pada malam purnama?’ Mereka menjawab, ‘Tidak, wahai
Rasulullah %  Beliau berkata lagi, ‘Apakah kalian
terhalangi dari melihat matahari yang tak ada awan di
bawahnya?’ Mereka menjawab, ‘Tidak.” Kemudian
Rasulullah berkata, ‘Sesung guhnya kalian akan
melihatnya (yakni Rabb) seperti itu (yakni jelas tanpa ada
penghalang).’""134

Contoh pertanyaan dalam hadits diatas memiliki

hikmah berupa teknik bertanya dalam pembelajaran:

o Guru bertanya terlebih dahulu jika murid belum
termotivasi.

o Guru boleh menjawab pertanyaan dengan lebih
dahulu bertanya untuk menarik perhatian umum
peserta didik.

o Memberikan waktu bagi siswa untuk menjawab.

133 HR Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no.59, Abu Dawud

1n0.3657, Ibnu Majah no.53, Ahmad no.321 dan 365, .

134 HR. Bukhari no.764 dan Muslim -Kitabul Iman-, dari sahabat

Abu Hurairoh.
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o Tidak mengulang pertanyaan yang sama
Pertanyaan Untuk individu

Dari sahabat Muadz bin Jabbal <% , aku membonceng
di belakang Rasulullah # di atas keledai, Rasulullah #
berkata: Ya Muadz, tahukah engkau apa haknya Allah
terhadap hamba-Nya, dan apa haknya hamba terhadap
Allah (tatkala hamba sudah menunaikan haknya Allah) ?,
Jawab Muadz, Wallahu ta’ala a’lam. Jawab Rasullah # ,
Hak Allah terhadap hamba-Nya (kewajiban hamba terhadap
Allah) yaitu agar mereka hanya menyembah kepada Allah
semata dan tidak menyekutukan-Nya sedikitpun dalam
beribadah. Dan haknya hamba terhadap Allah (Apa yang
Allah balas tatkala hamba sudah mengerjakan kewajibannya
terhadap Allah) yaitu Allah tidak akan mengadzab mereka
yang tidak menyekutukan Allah sedikitpun. Kemudian
Muadz « berkata kepada Rasulullah # , Ya Rasulullah,
Apakah boleh aku sampaikan kabar gembira kepada untuk
manusia 7, Jawab Rasulullah £ , Jangan engkau kabarkan,
karena manusia akan meninggalkan berlomba-lomba
memperbanyak amalan.135

Rasulullah # bertanya kepada seorang budak
wanita milik Muawiyah bin Hakam < :
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135 HR Bukhari Muslim
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Di mana Allah ?" budak wanita itu menjawab: “Di
langit!”. Rasullullah £ bertanya lagi:”’Siapa aku" Dia
menjawab. “Engkau Rasullullah”. Maka Rasul # bersabda:
Merdekakanlah wanita ini, karena dia adalah seorang
mukminah 36,

Pertanyaan Penguat (keterampilan Lanjut)
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Diriwayatkan dari Abu Bakrah «#  dari Nabi #
sesungguhnya beliau telah bersabda:” Sesungguhnya
zaman itu akan terus berlalu sebagaimana saat Allah
menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada dua belas
bulan. Empat di antaranya ialah bulan-bulan yang haram,
tiga di antaranya berturut-turut, yaitu bulan Dzulga’idah,
Dzulhijjah dan Muharram. Bulan Rajab adalah bulan
Mudhar (nama satu kabilah) yang terletak antara
Jumadilakhir dan Sya’ban. Kemudian beliau bertanya:
Bulan apakah ini? Kami menjawab: Allah dan RasulNya
yang lebih mengetahui. Sejenak beliau hanya diam saja.
Sehingga  kami  menyangka  bahawa  beliau  akan
menyebutnya dengan nama lain. Beliau bertanya: Bukankah
ia bulan Dzulhijjah? Kami menjawab: Benar. Beliau
bertanya lagi: Negeri apakah ini £ Kami menjawab: Allah dan
RasulNya yang lebih mengetahui. Sejenak beliau hanya diam
saja. Sehingga kami menyangka bahwa beliau akan
menyebutnya dengan nama yang lain. Beliau bersabda:
Bukankah ia negeri Baldah? Kami menjawab: Benar. Beliau
bertanya: Hari apakah ini? Kami menjawab: Allah dan
RasulNya yang lebih mengetahui. Sejenak beliau diam saja.
Sehingga kami menyangka bahwa beliau akan menyebutnya
dengan nama lain. Beliau ¢ bersabda lagi: Tidakkah itu hari
an-Nahr (hari raya qurban)? Kami menjawab: Benar, wahai
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3.2.

Rasulullah. Lalu beliau bersabda: Sesungguhnya darahmu,
harta bendamu (kata Muhammad, aku menyangka beliau
bersabda pula) dan kehormatanmu adalah haram/
dimuliakan-dilindungi atas dirimu, seperti haramnya/
mulianya-dilindunginya harimu yang sekarang ini, di
negerimu ini dan di bulanmu ini. Kamu akan bertemu
dengan Rabbmu. Dia akan bertanya kepadamu mengenai
semua amalan kamu. Maka selepasku nanti janganlah kamu
kembali kepada kekufuran atau kesesatan, di mana kamu
akan berkelahi antara satu sama lain. Ingat, hendaklah orang
yang hadir pada saat ini mesti menyampaikan kepada orang
yang tidak ada pada waktu ini. Boleh jadi sebahagian dari
mereka yang mendengar dari mulut orang kedua lebih dapat
menjaga daripada orang yang mendengarnya secara
langsung. Kemudian beliau bersabda: Ingat, bukankah aku
telah menyampaikannya?!37

Memotivasi Siswa .

Disebutkan dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh

Muvu’adz Bin Jabal «#4 . Ketika Rasulullah #% berkata pada
Muadz « :

“Ya Muadz tahukan engkau apa hak Allah di atas
hambaNya? Muadz menjawab: Allah dan RasulNya lebih
tahu”. Rasulullah # bersabda (yang artinya), “Hak Allah di
atas hambaNya adalah agar mereka beribadah kepadaNya
dan tidak mempersekutukan Nya dengan sesuatu apapun’.
Kemudian Rasulullah £ berkata lagi, “Tahukah engkau apa

137 HR Bukhari dan Muslim
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hak mereka jika telah menunaikan nya? Muadz menjawab:
Allah dan RasulNya lebih tahu” 138

3.3. Membangkitkan Rasa Ingin Tahu.

Al Imam Al Bukhari meriwayatkan dari shahabat Abu
Sa’id Al Mu’alla, bahwasanya Rasulullah %  Dbersabda
(artinya):

“Sungguh aku akan ajarkan kepadamu surat yang paling

agung dalam Al Quran sebelum engkau keluar dari
masfid? Lalu Rasulullah # memegang tanganku. Disaat
Beliau # hendak keluar dari masjid, aku bertanya: “Ya
Rasulullah! Bukankah engkau akan mengajariku tentang
surat yang paling agung dalam Al Quran? Maka Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam berkata: Ya (yaitu surat)

Gl 5 DS

la adalah As Sab’u Al Matsani dan Al Qur’anul ‘Azhim (Al
Qur’an yang Agung) yang diwahyukan kepadaku.” 139

Al Fatihah merupakan surat istimewa yang tidak ada
pada kitab-kitab terdahulu selain Al Qur’an. Dari shahabat
Ubay bin Ka’ab < , bahwasanya Rasulullah #% berkata
kepadanya:

“Maukah engkau aku beritahukan sebuah surat yang
tidak ada dalam kitab Taurat, Injil, Zabur, dan demikian

133 HR. Bukhari dan Muslim.
139 HR. Al Bukhari no. 4474.
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pula tidak ada dalam Al Furqan (Al Qur’an) surat yang
semisalnya? Kemudian Rasulullah # memberitakan surat
itu adalah Al Fatihah” 140,

50 i - -
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“Dari Nabi # bersabda: Apakah kalian semua tidak
sanggup untuk membaca dalam tiap malam 1/3 dari Al-
Qur’an..?! Maka mereka menjawab: Bagaimana caranya
orang bisa membaca 1/3 dari AI-Qur’an (dlm tiap malam)..?!
Maka jawab Nabi 2 : (351 20 5 08 08) jty setara dengan 1/3
dari AI-Qur’an.” 141
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Nabi # bersabda: Bers:aplah ! Karena sesungguhnya aku
akan membacakan atas kalian 1/3 dari Al-Qur’ an, lalu
keluarlah Nabi 4 dan beliau % membaca ,(35) @ A ) lalu

140 HR. At Tirmidzi no. 2800.
141 HR Muslim, 4/241, no. 1344

102



beliau # masuk, maka berkatalah sebagian kami pada
sebagian yang lain: Sesungguhnya aku berpendapat ada
kabar yang datang dari langit ,sehingga membuat beliau #
masuk! Tiba-tiba Nabi # keluar, lalu bersabda: Sesungguh
nya aku berkata pada kalian akan membacakan 1/3 dari Al-
Qur’an ,ketahuilah bahwa ia /Aa\ A dﬁ) setara dengan
1/3 dari Al-Qur’anl4? .

3.4. Melontarkan Masalah Ilmiah

Rasulullah # bersabda;:

<

J»»\w w;;w“s;’»@w\w\% «mawau

.\m“/ J\s@\,s\fwujwu\ &39@ L ,,\» ‘,x.m
35 ¥ 5 uu;\)\s"“”“uwx\@\wg’ég

w\uﬁgb«m

“Sesungguhnya ada di antara pepohonan, satu pohon
yang tidak gugur daunnya. Pohon ini seperti seorang
muslim, maka sebutkanlah kepadaku apa pohon
tersebut?”’Lalu orang menerka-nerka pepohonan wadhi.
Abdullah Berkata: “Lalu terbesit dalam diriku, pohon itu
adalah ~ pohon kurma, namun aku malu
mengungkapkannya.” Kemudian mereka berkata: “Wahai
Rasulullah beri tahukanlah kami pohon apa itu?” Lalu
beliau menjawab: “ia adalah pohon kurma. 43

142 HR Muslim, 4/242, no. 1345.
143 Hadits ini diriwayatkan oleh imam Bukhari dalam shahihnya
kitab Al Ilmu, bab Qaulul Muhadits Hadatsanaa no. 61 (1/145-Fathul Baari)
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3.5. Muamalat Dalam Dialoq.

Muamalat dalam  dialoq = merupakan teknik
pembelajaran yang efektif karena dengannya akan terjadi
interaksi antar murid dan guru dan seterusnya guru dapat
menjelaskan sesuatu yang belum/tidak dimengerti oleh
peserta didik. Hal seperti ini dapat kita lihat dari pola
pendidikan yang diterapkan oleh Rasul # .

Dari Abu Hurairah «# berkata : “Seorang datang pada
Rasulullah lantas berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami sering mengarungi lautan dan membawa
sedikit air, kalau kami berwudhu dengannya maka kami
akan kehausan, apakah kami boleh berwudhu dengan air
laut?”.Rasululullah # bersabda,artinya :

“la (air laut) thahur suci mensucikan airnya, lagi halal
bangkainya.” 144

Dalam hadits ini terdapat faedah penting yaitu halalnya
semua yang mati di lautan dari binatang yang memang hidup di
sana sekalipun dia telah terapung di atas air.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa dia ditanya
lalu dia menjawab : “Sesungguhnya Rasululullah #
bersabda:

“Sesungguhnya airnya laut itu suci mensucikan dan
bangkainya halal.” 145

dan Muslim dalam shahihnya kitab Sifatul Munafigin bab Mitsiul Mukmin
Matsalun Nakhilah no. 7029 (17/151- Syarah Nawawiy)
144 Ash-Shahihah no. 480.
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Hikmah pendidikan lain dalam hadits di atas adalah

bolehnya seorang pengajar memberi jawaban dari
pertanyaan peserta didiknya melebihi dari yang ditanyakan
sesuai dengan kebutuhan.

Muamalat juga dapat dilakukan dalam usaha untuk

menjelaskan hal yang paling bermanfaat sebagaimana
riwayat berikut:

3.6.

Dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma. bahwa ada
seorang sahabat bertanya (kepada Rasulullah # ), "Ya
Rasulullah, pakaian apa yang boleh dikenakan bagi orang
yang berihram?” Jawab beliau, “Tidak boleh mengenakan
baju, sorban, celana topi dan khuf (sarung kaki yang terbuat
dari kulit), kecuali seseorang yang tidak mendapatkan sandal,
maka pakailah khuf, namun hendaklah ia memotongnya dari
bawah dua mata kakinya, dan janganlah kamu mengenakan

pakaian yang dicelup dengan pewarna atau warna merah.”
146

Dialog sesuai dengan kemampuan akal.

Dari Abu Hurairah % | ia berkata, “Ada seseorang warga
Fazarah menghadap ke Rasulullah # , ia berkata,
‘Sesungguhnya istriku melahirkan anak yang berkulit hitam,
dan aku tidak mengakuinya.’ Lalu Rasulullah # bertanya
kepadanya, ‘Apakah kamu mempunyai unta?’ Ia
menjawab, ‘Ya.” Rasulullah bertanya, ‘Apa warna
kulitnya?’ Ia menjawab, ‘Kemerahan.’ Rasulullah bertanya,
‘apakah diantara unta itu ada yang berwarna ke-abu-

145 HR. Ad-Daraquthni no. 538
146Muttafaqun ’alaih: Fathul Baari 3/401 no:1542, Muslim 2/834

no:1177, ’Aunul Ma’bud 5/269 no:1806, dan Nasa’i 4/129.
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abuan?’ la menjawab, ‘Ada’. Rasulullah bertanya,
‘Bagaimana bisa begitu?’, Ila menjawab, ‘Mungkin
dipengaruhi oleh faktor keturunan.’ Kemudian Rasulullah
bersabda, ‘Nah, anakmu itu juga dipengaruhi oleh keturunan

Cgen)’ 147

Satu-satunya sarana untuk menundukkan orang itu
agar mengakui anak yang di-ingkarinya adalah
menganalogikan dengan peristiwa yang sering terjadi
dilingkungannya, baik berkenaan dengan kehidupan sehari-
hari maupun kondisi lingkungan.

Disamping ditujukan kepada akal, pembicaraan beliau
juga dituyjukan kepada rasa dan nurani. Pembicaraan
Rasulullah # mampu mengerakan perasaaan dan bahkan
menggetarkannya. Beliau dapat menangani berbagai macam

persoalan dengan bijak dan hati-hati. Sebagai contoh riwayat
berikut:

Dari Abu Umamah Al Bahily, bahwa ada pemuda
Quraisy menghadap kepada Rasulullah # | lalu
berkata, “Wahai Rasulullah # , bolehkan aku berbuat
zina?” Kemudian para sahabat berdatangan untuk
mencegahnya, namun beliau bersabda, “Biarkan saja.” Dan
Beliau bersabda, “Mendekatlah.” Pemuda itu mendekat
kepada Rasulullah # , lalu beliau bertanya, “Apakah
engkau senang bila hal ini terjadi kepada Ibumu?” Ia
menjawab, “Tidak demi Allah.” Rasulullah # bersabda,
“Semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu.” Beliau

147 HR Muslim 2/ 1137 no. 18 dan 20,:Hadits yang mulia ini
merupakan salah satu bukti mu’jizat ilmiah dalam Sunnah Nabi # yang
sekaligus membuktikan bahwa Hadits Nabi # juga merupakan wahyu
Allah 45. Baca Genetika.
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3.7.

juga bersabda, “Orang-orang juga tidak senang bila hal itu
terjadi kepada Ibu mereka.” Beliau bertanya, apakah
engkau senang bila hal ini terjadi kepada putrimu?” Ia
menjawab, “Tidak, demi Allah.” Kemudian Rasulullah #
bersabda, “Semoga Allah menjadikanku tebusanmu. Beliau
juga bersabda, “Orang-orang juga tidak senang bila hal ini
terjadi kepada putri mereka.” Begitulah seterusnya hingga
pertanyaan kepada saudarinya, ibunya baik pihak ayah dan
pihak ibunya. Setiap pertanyaan Rasulullah £ dijawab oleh
pemuda Quraisy itu, “Tidak, Demi Allah.” Kemudian Nabi
4 meletakan tangan beliau ke dadanya, seraya berdo’a, “Ya
Allah, ampunilah dosanya, sucikan hatinya dan peliharalah
kemaluannya.” 148

Mengelompokkan Materi.

Dari Anas bin Malik « bahwa Nabi ¥ bersabda :

z
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“Ada tiga amalan yang di dalamnya terdapat kelezatan
iman : Hendaklah Allah Ta'ala dan RasulNya #£ lebih dia
cintai dari selain keduanya, hendaklah dia mencintai
seseorang, tidak dia mencintainya kecuali karena Allah, dan

4,
N

148 Majma Az Zawa’id 1/129,
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dia merasa benci untuk kembali kepada kekufuran
sebagaimana dia benci untuk dilemparkan ke neraka . 14°

Rasulullah # bersabda:
G105 13y G () 505 (O3S B0 3] Lol LA

“Tanda orang munafik ada tiga: Jika bicara dusta, jika

diberi amanah berkhianat, dan jika berjanji menyelisihinya.”
150

Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu’anhuma, dari Nabi
# bersabda:
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“Empat perkara, barangsiapa yang ada pada dirinya
keempat perkara tersebut maka ia munafik tulen. Jika ada
padanya satu di antara perangai tersebut berarti ada pada
dirinya satu perangai kemunafikan sampai
meninggalkannya: Yaitu seseorang jika bicara berdusta, jika

149 HR. al Bukhariy no. 6941, Muslim no.43.
150 HR.Mutafaqqun ‘Alaih.
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membuat janji tidak menepatinya, jika berselisih melampui
batas, dan jika melakukan perjanjian mengkhianatinya.” 151

Dari Ibnu Abbas <% bahwa Nabi Muhammad #
bersabda:

7 Jagalah lima perkara sebelum datang lima perkara,
pertama  Sehatmu  sebelum Sakitmu, kedua Sempatmu
sebelum Sempitmu, ketiga Kayamu sebelum Miskinmu,
keempat Mudamu sebelum Tuamu dan yang kelima
Hidupmu sebelum Matimu” 152

Dari Abu Hurairah «4 , bahwa Rasulullah # bersabda:

“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan (membawa
kepada kehancuran). Para shahabat bertanya: “Wahai
Rasulullah, apakah tujuh perkara itu?, Beliau berkata:
“Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang
diharamkan oleh Allah  kecuali dengan sebab yang
dibenarkan agama, memakan riba, memakan harta anak
yatim, membelot (desersi) dalam peperangan, menuduh

wanita baik-baik (vang menjaga kehormatannya) berzina,”
153

151 HR.Muttafaqun ‘Alaih.

152 HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrok: 3/341 no: 7844 dan
dihahihkan oleh syekh Al-Albani di dalam kitab Al-Jami'us Shagir:
1/244 no: 1077)

153 HR. Al Bukhari no.2766 dan Muslim no.89.
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